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ABSTRAK

Wida Suci Widiawati. Studi Relevansi Materi Fikih Kelas VII MTs dengan
Kitab Safinatun Najah Karya Syaikh Salim bin Sumair Al Hadhromiy.
Skripsi. Bogor: Program Studi Pendidikan Agama Islam. Universitas
Nahdlatul Ulama Indonesia. 2021

Situasi dan kondisi senantiasa dinamis mengikuti perubahan dan
perkembangan zaman. Begitupun fikih yang merupakan interpretasi terhadap
hukum syari’at, yang didalamnya mengatur berbagai ilmu yang menerangkan
hukum-hukum yang bersumber dari dalil-dalil yang terperinci. Hukum Allah
ditemukan dengan usaha yang dilakukan oleh seorang ahli fikih melalui metode
ijtihad. Hasil ijtihad dibukukan dan dijadikan kitab yang menjadi rujukan
pembelajaran fikih salah satunya adalah kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim
bin Sumair Al-Hadhromiy. Kitab Safinatun Najah sampai saat ini masih eksis
dipelajari di pesantren dan majelis ta’lim. kitab ini membahas kerangka dasar
tentang pokok-pokok ilmu fikih. Eksistensi yang dimiliki oleh kitab Safinatun
Najah sampai saat ini masih dipelajari di pesantren dan majelis ta’lim adalah alasan
kuat penulis untuk meneliti lebih dalam kitab tersebut.

Penelitian ini dikategorikan dalam jenis penelitian kepustakaan (library
research) atau “kualitatif literal”. Teknik pengumpulan data dalam kajian ini adalah
telaah literatur dengan menggunakan metode analis isi (content analysis).
Sedangkan pendekatan yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan terdapat relevansi sebagian,
bahwa di buku fikih kelas VII MTs hanya 6 BAB yang dijelaskan oleh 45 fasal dari
66 fasal yang terdapat pada kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin Sumair
Al- Hadhromiy. Sedangkan, terdapat 3 BAB yang tidak dijelaskan dalam kitab
Safinatun Najah. Dari 45 fasal yang menjelaskan 6 BAB dari fikih kelas VII MTs,
terdapat 41 fasal yang relevan dan 4 fasal yang tidak relevan yaitu: Pada BAB 11
tidak relevan dengan fasal 16 tentang rukun tayamum, pada BAB 11 tidak relevan
dengan fasal 22 tentang syarat shalat dan fasal 40 tentang pembatalan shalat, pada
BAB 1V tidak relevan dengan fasal 42 tentang syarat menjadi makmum.

Kata Kunci: Fikih, Madrasah Tsanawiyah, Safinatun Najah.



ABSTRACT

Wida Suci Widiawati. Study of the Relevance of Fikih Materials for Class VI
MTs with the Book of Safinatun Najah by Shaykh Salim bin Sumair Al
Hadhromiy. Thesis. Bogor: Study Program of Islamic Religious Education.
University of Nahdlatul Ulama Indonesia. 2021

Situations and conditions are always dynamic following the changes and
developments of the times. Likewise, figh is an interpretation of shari‘a law, which
regulates various sciences that explain laws that are sourced from detailed
arguments. Allah's law is discovered by the efforts of a figh expert through the
ijtihad method. The results of ijtihad are recorded and used as a book that becomes
a reference for figh learning, one of which is the book Safinatun Najah by Shaykh
Salim bin Sumair Al-Hadhromiy. The book of Safinatun Najah until now still exists
to be studied in Islamic boarding schools and ta'lim assemblies. This book discusses
the basic framework of the subjects of jurisprudence. The existence of the book of
Safinatun Najah is still being studied in Islamic boarding schools and ta'lim
assemblies is a strong reason for the author to examine the book more deeply.

This research is categorized in the type of library research or “literal
qualitative”. The data collection technique in this study is literature review using
content analysis method. While the approach used is descriptive qualitative.

Based on the results of the analysis, it can be concluded that there is partial
relevance, that in the figh book for class VII MTs, only 6 chapters are explained by
45 chapters of the 66 chapters contained in the Safinatun Najah book by Shaykh
Salim bin Sumair Al-Hadhromiy. Meanwhile, there are 3 chapters that are not
explained in the Safinatun Najah book. Of the 45 chapters that explain 6 chapters
of figh class VII MTs, there are 41 relevant chapters and 4 irrelevant chapters,
namely: Chapter Il is not relevant to chapter 16 about the pillars of tayammum, in
Chapter 111 is not relevant to chapter 22 about prayer requirements and chapter 40
regarding the cancellation of prayers, in chapter 1V is not relevant to chapter 42
regarding the requirements to become a congregation.

Keyword: Fikih, Madrasah Tsanawiyah, Safinatun Najah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia. Karena
didalamnya mengandung norma dan aturan bagi manusia untuk menjadi lebih
terarah, dengan tujuan memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. Hal ini
diketahui, bahwa dalam istilah tersebut mengandung misi membesarkan jiwa
dan mengembangkan wawasan.

Abdul Rahman An-Nahlawi berpendapat bahwa, “pendidikan merupakan
proses menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada peserta didik,
baik secara fisik, psikis, sosial maupun spiritual (Yusuf, 2020: 4).” Melalui
pendidikan terdapat usaha untuk merawat, mengasuh, memelihara,
memperbaiki dan mengatur kehidupan seorang individu sehingga menjadi lebih
baik dalam kehidupannya. Pendapat ini sejalan dengan tujuan pendidikan
sebagai berikut:

Tujuan pendidikan sebagaimana terdapat dalam Undang-undang RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal
3, menyebutkan: “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Melalui pendidikan nilai budaya bangsa harus dipelihara untuk
meningkatkan harkat dan martabat manusia Indonesia. Hal ini didasarkan pada

Garis-garis Besar Haluan Negara tahun 1988 yang mengatakan:

Pendidikan hakikatnya adalah usaha sadar untuk megembangkan
kepribadian dengan kemampuan didalam dan diluar sekolah dan

1



berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga,

sekolah, dan masyarakat. Karena itu, pendidikan merupakan tanggung

jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah (Syafril dan

Zelhendri, 2017: 31).

Konsep pendidikan seumur hidup sebenarnya sudah sejak lama dipikirkan
oleh pakar pendidikan dari zaman ke zaman apalagi bagi umat Islam, jauh
sebelum orang-orang Barat mengangkatnya, Islam sudah mengenal pendidikan

seumur hidup. Bahkan dalam Islam menuntut ilmu memiliki keutaman dan

keunggulan sebagaimana dengan sabda Rasulullah SAW berikut:

e BIALT SN Jiai 3 Gl e W) G el ade 0 s 065
SR G

Artinya: “Dan bersabda Nabi saw.: Keunggulan orang berilmu atas
orang ibadah itu seperti keunggulan malam bulan purnama yang mengalahkan
semua bintang-bintang.” (HR. Abu Dawud: 3641, At-Tirmidzi:2682)

Pendidikan merupakan proses berkelanjutan yang dimulai sejak
seseorang dilahirkan hingga meninggal dunia. Konsep pendidikan ini mencakup
pendidikan informal, formal dan nonformal (Azis, 2013). Secara literal dapat
dipahami bahwa pendidikan manusia dimulai sejak seseorang dilahirkan hingga
kematiannya. Namun, terdapat makna lain dalam proses pendidikan dimulai
sejak sebelum dilahirkan, tepatnya sejak dalam kandungan (Ismawati, 2019).

Istilah pendidikan dalam konteks islam pada umumnya mengacu kepada
term al-tarbiyah, al-ta’lim, dan al-ta’dib. Tarbiyah mengandung makna
memelihara, membesarkan, dan mendidik yang kedalamannya sudah
termasuk makna mengajar. Selanjutnya, ta’dib yang mengacu pada kata
adab dan variatifnya. Sedangkan kata Ta’lim berasal dari kata allam yang

merujuk pada Allah Swt. sebagai dzat yang Maha Alim (Syafruddin dan
Umar, 2020: 9).



Achmadi mengemukakan bahwa, “Pendidikan islam adalah segala usaha
untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya
manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya sesuai
dengan norma-norma islam” (Hanafi dkk., 2018: 3). Oleh karena itu, guru dan
pelaksana kurikulum pendidikan Islam memiliki tanggung jawab yang lebih
besar terhadap tanggung jawab masa depan peserta didik dalam pelaksanaan
fungsi dan tugasnya.

Pada umumnya pendidikan Islam dapat diperoleh pada lembaga
pendidikan formal di sekolah atau madrasah. Kemudian, pendidikan islam
dapat secara khusus dipelajari di pesantren dan majelis ta’lim yang juga dapat
berfungsi sebagai pusat keagamaan ditengah-tengah masyarakat.

Fikih merupakan cabang keilmuan islam yang paling penting,
didalamnya menghimpun segala disiplin ilmu baik akidah, syari’at, dan
muamalah  (Noerhadi, 2019). Ilmu fikih memiliki sifat dinamis artinya
berkembang searah dengan perkembangan zaman, perannya sebagai kebutuhan
dasar agama Islam yang didalamnya mencakup hukum syari’at yang mengatur
berbagai pola kehidupan manusia.

Pada lembaga pendidikan formal, ilmu fikih diperoleh pada mata
pelajaran PAI untuk sekolah umum dan mata pelajaran Fikih untuk Madrasah.
Pada tingkat Madrasah Tsanawiyah, pembelajaran fikih bersumber dari buku
paket fikih yang diterbitkan olenh Kementrian Agama Republik Indonesia pada
tahun 2019 yang mengacu pada kurikulum 2013 revisi. Kebijakan terkait

standar isi mata pelajaran fikih diatur melalui Keputusan Menteri Agama



Nomor 183 tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa pada Madrasah.
Secara substansi buku fikih kelas VII MTs memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikan dan
menerapkan hukum Islam.

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan islam di mana santrinya
(peserta didik) tinggal dipondok yang dipimpin oleh kiai. Para santri tersebut
mempelajari, memahami dan mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran
agama islam dengan menekankan pada pentingnya moral keagamaan sebagai
pedoman perilakunya dalam kehidupan sehari-hari (Kompri, 2018: 3).

Kurikulum pesantren pada umumnya didasarkan pada kitab kuning yang
dapat dikelompokkan dalam delapan bidang kajian, yaitu nahwu dan sharf
(gramatika dan morfologi), fikih, usul fikih, tasawuf dan etika, tafsir, hadis,
tauhid, dan cabang-cabang lain seperti tarikh (sejarah) dan balagah (sastra)
(Tohir, 2020: 8). Semua jenis kitab ini digolongkan ke dalam kelompok
menurut tingkat ajarannya, misalnya: tingkat dasar, menengah, dan lanjut
(Yusuf, 2020: 20).

Selanjutnya Majelis ta’lim adalah tempat duduk untuk melaksanakan
pengajaran atau pengajian agama Islam. Meskipun majelis ta’lim disebut
sebagai lembaga pendidikan non formal, kehadirannya sangat begitu dirasakan
manfaat dan pengaruhnya bagi masyarakat. Majelis ta’lim juga banyak disorot
karena perannya dalam mengembangkan pribadi Islami pada pesertanya

(Maryam, 2018). Hal ini dikarenakan keberadaan majelis ta’lim sebagai sebuah



institusi pendidikan non formal bidang keagamaan (Suhaidi dan Anwar, 2021:
1) menjadi ujung tombak yang berhadapan langsung dengan masyarakat.

Pembelajaran fikih pada hendaknya bersumber langsung dari kitab
kuning yang mu’tabar, seperti: kitab mabadi fikih, sulam taufiq, dan safinatun
najah. Kitab safinatun najah merupakan kitab pemula dalam bidang fikih yang
masih banyak diapakai sebagai sumber dasar pengajaran baik di Pesantren
maupun di Majelis Ta’lim.

Ditengah-ditengah perkembangan zaman yang begitu pesat, mendorong
berkembangnya pula ilmu pengetahuan dibidang agama seperti halnya ilmu
fikih. Akan tetapi, kitab Safinayun Najah tetap eksis dan populer dalam menjadi
rujukan bahan pembelajaran fikih khususnya di pesantren dan majelis ta’lim
bahkan disetiap kampung, kota dan negara hampir semua orang mempelajari
dan bahkan menghafalkannya, baik secara individu maupun kolektif (Al
‘alamah Asy-Syaikh Salim bin Abdullah bin Sumair: 6).

Kitab Safinatun Najah memiliki nama lengkap “Safinatu-1-najah fi ma
yajibu ‘ala-1-bad li maulahu” artinya perahu keselamatan didalam mempelajari
kewajiban seorang hamba kepada Tuhannya. Sesuai namanya kitab ini memiliki
peran sebagai pijakan untuk mempelajari agama, dia akan menyelamatkan para
pecintanya dari gelombang kebodohan dan kesalahan dalam beribadah kepada
Allah SWT.

Kitab Safinatun Najah dapat dijadikan sebagai pijakan untuk mempelajari
fikih yang levelnya lebih tinggi semisal kitab sulam taufiq, fathul garib, fathul

mu’in dst. Isi materi kitab Safinatun Najah yang mencakup pokok-pokok agama



dimulai dengan bab dasar-dasar syari’at, bab bersuci, bab shalat, bab zakat, bab
puasa dan bab haji. Berdasarkan isi materinya, kitab safinah ini cocok untuk
diterapkan pada usia anak-anak yang telah memasuki masa baligh yang telah
mendapat kewajiban untuk menjalankan syari’at islam. Oleh karena itu,
pembelajaran kitab safinah dapat diterapkan pada anak didik tingkat Madrasah
Tsanawiyah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merasa tertarik dengan
materi fikih pada kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin Sumair Al-
Hadromiy, sehingga penulis hendak membahas secara lebih mendalam dalam
bentuk skripsi dengan judul “Studi Relevansi Materi Fikih Kelas VII MTs

dengan Kitab Safinatun Najah Karya Syaikh Salim Al-Hadhromiy”.

. Rumusan Penelitian

IImu fikih diperoleh pada mata pelajaran PAI untuk sekolah umum dan
mata pelajaran Fikih untuk Madrasah. Pada tingkat Madrasah Tsanawiyah,
referensi ilmu fikih bersumber dari buku paket fikih yang diterbitkan oleh
Kementrian Agama Republik Indonesia tahun 2019 yang mengacu pada
kurikulum 2013 revisi. Secara substansi buku fikih kelas VII MTs memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktikan dan menerapkan hukum Islam.

Kebutuhan masyarakat dalam mempelajari ilmu fikih lainnya dapat
diperoleh melalui pesantren maupun majelis ta’lim. Pesantren dan majelis

ta’lim dalam mempelajari fikih menjadikan kitab kuning sebagai rujukan



sumber pembelajaran, salah satu diantaranya kitab Safinatun Najah. Kitab
Safinatun Najah sampai saat ini cukup eksis dan populer menjadi rujukan bahan
pembelajaran fikih bahkan hampir semua orang mempelajari dan bahkan
menghafalkannya, baik secara individu maupun kolektif.

Peneliti hendak menemukan relevansi antara materi fikih di kitab
Safinatun Najah dengan materi fikih di Madrasah Tsanawiyah. Maka, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Studi Relevansi Materi Fikih
Kelas VII MTs dengan Kitab Safinatun Najah Karya Syaikh Salim bin Sumair

Al-Hadhromiy”.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian yang
akan dijawab dalam kajian penelitian ini adalah:
1. Bagaimana isi materi fikih kelas VIl MTs?
2. Bagaimana isi materi fikih kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin
Sumair Al-Hadhromiy?
3. Bagaimana relevansi materi fikih kelas VII MTs dengan kitab Safinatun

Najah Karya Syaikh Salim bin Sumair Al-Hadhromiy?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui isi materi fikih kelas VII MTs.
2. Untuk mengetahui isi materi fikih kitab Safinatun Najah karya Syaikh

Salim bin Sumair Al-Hadhromiy.



3. Untuk mengetahui relevansi materi fikih kelas VII MTs dengan kitab

Safinatun Najah Karya Syaikh Salim bin Sumair Al-Hadhromiy.

E. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah gambaran seperangkat kegiatan penelitian,
meliputi metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian (Yasik dkk.,
2020: 39). Adapun desain metodologi penelitian yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara kerja ilmiah untuk mendapatkan
data dari sumber tertentu dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Yasik dkk.,
2020: 39). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
library research  (penelitian  kepustakaan). Library research
memanfaatkan  sumber perpustakaan untuk memperoleh  data
penelitiannya. Tegasnya riset pustaka yang membatasi kegiatannya hanya
pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa melakukan riset
lapangan. Riset pustaka atau studi pustaka ialah rangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian (Hermawan, 2019: 134).
Terdapat empat langkah yang membatasi aspek-aspek teknis yang
langsung mengacu pada urusan riset kepustakaan, diantaranya:
a. Menyiapkan alat perlengkapan yang diperlukan, seperti menyediakan

pensil atau pulpen dan kertas catatan. Hal ini bertujuan untuk mencatat



informasi sumber atau bibliografi kerja. Penggunaan komputer juga
membantu dalam membuat catatan penelitian.
b. Menyiapkan bibliografi kerja, artinya catatan mengenai bahan sumber
utama yang akan dipergunakan sebagai rujukan dalam penelitian.
c. Mengorganisasikan waktu.
d. Kegiatan membaca dan mencatat bahan penelitian (Zed, 2004: 23).
2. Sumber Data
Sumber data adalah keterangan mengenai suatu hal yang dapat berupa
himpunan fakta, angka, tabel, gambar, lambang, kata, huruf, yang didapat
dari sumber tertentu (Yasik dkk., 2020: 40). Sumber data yang menjadi
bahan kajian merupakan sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan
pustaka yang dikategorikan sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Merupakan rujukan utama untuk menganalisis dalam
mengadakan penelitian. Adapun data primer yang digunakan peneliti
adalah:
1) Kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim Al-Hadhromiy.
2) Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019, tentang
Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah.
3) Keputusan Menteri Agama Nomor 184 Tahun 2019, tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Secara garis

besar materi PAI di MTs meliputi materi Agidah Akhlak, fikih, Al-
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Qur’an Hadis dan sejarah kebudayaan Islam. Dalam hal ini peneliti
menggunakan materi fikih sebagai objek pembahasan yang dikaji.

4) Buku paket Madrasah Tsanawiyah kelas VII:
Mashuri. Fikih untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII. Jakarta:
Kementrian Agama R, 2019.

b. Sumber data sekunder
Merupakan buku-buku yang ditulis oleh tokoh-tokoh lain yang

berkaitan dengan masalah dalam kajian ini, adapun diantaranya:

1) Tarjamah kitab Safinatun Najah.

2) Hanafi, Halid dkk. IImu Pendidikan Islam. Yogyakarta:
DeePublish, 2018.

3) Syafruddin dan Umar. Pengantar Pendidikan Islam. Depok:
Rajawali, 2020.

4) Yusuf, Achmad. Pesantren Multikultural. Depok: PT RajaGrafindo
Persada, 2020.

5) Syafril dan Zen Zelhendri. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Depok:
Kencana, 2017.

6) Kompri. Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren. Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018.

7) Tohir Kholis. Model Pendidikan Pesantren Salafi. Surabaya:
Scopindo Media Pustaka, 2020.

8) Abror Darul, Kurikulum Pesantren (Yogyakarta: Deepublish, 2020)
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3. Teknik Pengumpulan Data
Riset kepustakaan atau studi pustaka ialah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan peneltian. (Zed, 2004: 3) Terdapat ciri
utama penelitian kepustakaan diantaranya, peneliti berhadapan langsung
dengan teks (nash) bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan,

peneliti hanya berhadapan langsung dengan sumber tersedia di

perpustakaan, dan kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan

waktu. Kemudian, data-data tersebut diakumulasi dan akan diolah melalui
tahapan-tahapan berikut:

a. Editing yaitu pemeriksaan kembali terhadap semua data yang
diperoleh baik itu pada data primer maupun data sekunder. Terutama
dari segi kelengkapan, kejelasan makna, keselarasan satu dengan yang
lainnya yang berkaitan dengan materi fikih kelas VII MTs dan materi
fikih dalam kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin Sumair Al
hadhromiy.

b. Organizing, yaitu menyusun data sekaligus mensistematis data-data
yang diperoleh sesuai kerangka yang telah dipersiapkan dan
direncanakan sebelumnya berkaitan dengan permasalahan.

c. Penemuan hasil data, yaitu menganalisa terhadap hasil data dengan
kaidah dan dalil-dalil, dengan tujuan memperoleh kesimpulan sebagai

pemecahan rumusan masalah yang berkaitan dengan materi fikih
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dalam materi fikih kelas VII MTs dan materi fikih dalam kitab
Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin Sumair Al-Hadhromiy.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah seperangkat peraturan yang digunakan
oleh peneliti dalam mentabulasi dan menganlisis data penelitian (Yasik
dkk., 2020: 47). Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah analisis isi

(content analysis) disesuaikan dengan jenis penelitian kajian pustaka

(library research). Menurut Krippendorf, analisis isi adalah teknik

penelitian untuk merumuskan kesimpulan yang dapat diteliti dari data

literatur berdasarkan konteks penggunaannya. Analisis isi digunakan
untuk mengkaji sebuah teks, buku, atau dokumen tertulis (Hidayat, Fahri,

2020:15). Adapun analisis data dapat dilakukan sebagaimana berikut:

a. Mengorganisasikan data yang terdapat dalam materi fikih kelas VII
MTs dan materi fikih dalam kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim
bin Sumair Al Hadromiy.

b. Menjabarkan data tersebut kedalam unit-unit secara sistematis.

c. Melakukan sintesa terhadap data yang telah dipersiapkan.

d. Menyusun data kedalam pola.

e. Membuat kesimpulan.

F. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Disamping memanfaatkan teori yang relevan dengan penelitian ini,

penyusun juga melakukan telaah terhadap penelitian terdahulu yang terdapat
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relevansi dengan pembahasan yang peneliti susun. Adapun penelitian-penilitian

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Skripsi Awal Muhammad Syahril tahun 2016, dengan judul Efektivitas
Pengajian Kitab Safinatun Najah untuk Membentuk Kemampuan
Pemahaman Fikih Peserta Didik di MTs Firdaus Kalabbirang Kec.
Bantimurung Kab. Maros, dengan hasil penelitian yaitu: Latar belakang
dan tujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran fikih melalui
pengajian kitab safinah. Berdasarkan hasil observasi penerapan pengajian
Kitab Safinatun Najah di MTs Firdaus Kalabbirang Kec. Bantimurung Kab.
Maros telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini terbukti melalui analisis
observasi yang menyatakan kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran cukup baik dan para siswa memiliki antusias yang tinggi
dalam mengikuti pengajian Kitab Safinatun Najah. Disamping itu terdapat
perbedaan yang cukup signifikan antara hasil pre-test dan hasil post-test.
Untuk mengetahui perbandingan antara hasil pre-test dan post-test dapat
dilihat dari mean keduanya, mean hasil hasil pre-test 62, 51 dan mean hasil
post test 83,67 dengan menunjukkan bahwa skor post-test lebih besar dari
skor pre-test, dengan ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pengajian
Kitab Safinatun Najah terhadap tingkat pemahaman siswa jauh lebih
efektif.

2. Skripsi Rohmah Hayati tahun 2015, dengan judul Studi Relevansi Kitab
‘Aqgidatul ‘Awam Karya al-Allamah as-Sayyid Ahmad al-Marzuki

dengan Materi Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah. Relevansi
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materi tauhid di dalam kitab Aqidatul ‘Awam dengan materi tauhid di MTs
yaitu tentang agidah ketauhidan yang terdapat di kelas V11, V111, IX. Kelas
VIl diantaranya meyakini sifat-sifat wajib, mustahil, serta sifat jaiz Allah
Swt, meyakini adanya malaikat-malaikat Allah Swt dan makhluk gaib
lainnya. Kelas VIII diantaranya beriman kepada kitab-kitab Allah Swt dan
kepada Rasul Allah Swt. Kelas IX meliputi meyakini adanya hari akhir.

. Skripsi Imania Fatwa lzzuka tahun 2020, dengan judul Pelaksaanaan
Pembelajaran Fikih Berbasis Kitab Kuning di MTs Darussalam
Kademangan Blitar dengan hasil penelitian yaitu: Strategi pembelajaran
Fikih berbasis kitab kuning di MTs Darussalam Kademangan adalah
strategi pembelajaran langsung, yakni strategi yang pelaksanaan
pembelajaran banyak berpusat pada guru. Mulai dari penggunaan kitab al-
Mabadi al-Fighiyyah, pembacaan kitab, memaknai kitab, dan menjelaskan
materi. Pembelajaran Fikih berbasis kitab kuning di MTs Darussalam
Kademangan menggunakan metode bandongan yang dimodifikasi dengan
penggunaan media pembelajaran modern. Penerapannya dengan cara guru
membacakan kitab sedangkan peserta didik menulis makna yang dibacakan
oleh guru. Setelah itu guru menjelaskan maksud dari beberapa bagian kitab
yang telah dibaca. Materi disampaikan oleh guru dengan memanfaatkan
media pembelajaran modern seperti LCD Proyektor. Evaluasi
pembelajaran di MTs Darussalam Kademangan terdiri dari evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif. Teknik yang digunakan dalam evaluasi

pembelajaran di MTs Darussalam adalah berupa tes. Ada dua jenis tes yaitu
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tes tulis dan tes lisan. Khusus untuk evaluasi sumatif tes diselenggarakan
dengan sistem online. Dengan adanya penerapan metode bandongan,
peserta didik memiliki kemampuan baca tulis Arab pegon.

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang bagaimana relevansi materi materi fikih kelas VII MTs dengan kitab
Safinatun Najah. Berangkat dari permasalahan ini maka penulis mengambil
judul “Studi Relevansi Materi Fikih Kelas VII MTs dengan Kitab

Safinatun Najah Karya Syaikh Salim Al-Hadhromiy”

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis
maupun secara praktis:
1. Secara Akademis
a. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam
pemahaman tentang relevansi materi fikih dalam materi fikih kelas VII
MTs dengan kitab Safinatun Najah, sehingga dapat memperkaya
khazanah keilmuan pengembangan pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, merupakan pengalaman berharga untuk memperluas
pemikiran dan wawasan, serta sebagai bahan perbandingan kajian yang
dapat digunakan lebih lanjut dalam pengembangan agama islam.
b. Lembaga pendidikan Islam, memperoleh referensi dalam peningkatan

mutu pendidikan Islam.
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c. Memberikan kontribusi secara praktis bagi pendidik, orang tua dan

murid dalam memperdalam pengetahuan agama Islam.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibentuk untuk mempermudah mencerna bab-bab
secara runtut dimulai dari bagian awal hingga bagian akhir. Dalam laporan
penelitian ini, akan dibagi menjadi 4 bab yang masing-masing bab terdiri dari
sub-bab yang saling berkaitan, selengkapnya adalah sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang penelitian,
rumusan penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, metodologi
penelitian, tinjauan penelitian terdahulu, manfaat penelitian, sistematika
penulisan.

Bab Il adalah kajian teori yang berisi tinjauan umum teori terkait fikih,
obyek yang dikaji materi fikih kelas VIl Madrasah Tsanawiyah, materi fikih
pada kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin Sumair Al-Hadhromiy dan
pengertian relevansi.

Bab Il adalah hasil penelitian yang meliputi pembahasan hasil analisis
relevansi materi fikih kelas VI MTs dengan kitab Safinatun Najah karya Syaikh
Salim bin Sumair Al-Hadhromiy dan hasil analisis relevansi materi fikih kelas
VIl MTs dengan kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin Sumair Al-
Hadhromiy.

Bab IV adalah penutup berisi kesimpulan mengenai hasil analisis tentang

pembahasan skripsi ini dan saran.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Pengertian Relevansi

Secara umum, relevansi berarti kecocokan. Pada Kamus Besar Bahasa
Indonesia kata tersebut diartikan sebagai hubungan; kaitan. Sperder dan
Wilson mengatakan relevansi adalah sifat stimulus eksternal, yakni ujaran dan
tindakan yang potensial atau sebuah representasi internal, yakni pikiran dan

memori (Setiawati dan Arista, 2018: 49).
Menurut Sperder dan Wilson terdapat enam prinsip-prinsip relevansi,

yakni sebagai berikut:

=

Setiap ujaran mengandung prisip relevansi.

2. Tanpa memasukkan unsur-unsur konteks, pendengar tidak dapat
membuktikan keakuratan relevansi bahasa.

3. Pada suatu ujaran, struktur ujaran dapat menghasilkan dampak tersendiri
sehingga dapat menimbulkan beberapa persepsi.

4. Mengetahui konteks dan maksud dari ujaran yang disampaikan.

5. Semakin adanya usaha untuk mengerti tentang suatu hal, maka
penyimpangan relevansi pun semakin kecil.

6. Dengan mengetahui konteks ujaran, akan sangat membantu untuk

mendapatkan relevansi yang diinginkan (Setiawati dan Arista, 2018: 49).

Relevansi adalah tingkat keterkaitan dan kegunaan suatu teks atau
dokumen terhadap suatu permintaan (Rahmah, Elva, 2018: 146). Faktor utama
yang digunakan untuk mengukur relevansi suatu dokumen terhadap kebutuhan
pemustaka adalah “topik” dan “subjek” dokumen yang telah dipersiapkan.
Kemudian, topik suatu dokumen diteliti relevan tidaknya dengan pertanyaan
pemustaka dapat dilihat dari topik dokumen tersebut.

Semua penelitian bersifat ilmiah, oleh karena itu semua peneliti

harus berbekal teori. Dalam sebuah penelitian teori yang digunakan

17
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harus sudah jelas karena fungsi teori dalam sebuah penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Teori digunakan untuk memperjelas dan mempertajam ruang
lingkup, atau konstruk variabel yang akan diteliti.

2. Untuk merumuskan hipotesis dan menyusun instrument penelitian.

3. Memprediksi dan membantu menemukan fakta tentang sesuatu hal

yang hendak diteliti (Sugiono, 2010: 57).

Para ulama dalam memahami suatu konsep atau ilmu telah
merumuskan sepuluh hal penting dengan tujuan hendak memudahkan
memahami konsep atau ilmu secara komprehensif. Adapun kesepuluh
hal tersebut tertulis dalam sebuah syair yang disimpulkan sebagai
berikut:

Prinsip semua ilmu itu ada sepuluh macam: (1) Batasannya, definisinya,
ta’rifnya; (2) objeknya; (3) buahnya, hasilnya, manfaatnya; (4) keutamaan
atau kelebihannya dari ilmu yang lain; (5) relevansinya dengan ilmu yang lain;
(6) pembangunannya, penggalinya, penemunya; (7) nama ilmunya; (8)
sandaraan ilmu tersebut; (9) hukum mempelajarinya; (10) contoh-contoh

masalah didalamnya. Barang siapa yang mengetahui kesepuluh hal tersebut
akan memiliki kehormatan. (Djazuli, 2019: 1)

B. Fikih
1. Fikih

Kosakata figh berasal dari kata fagiha yafgahu fagohan yang berarti
ahli fikih, ‘alim dalam ilmu fikih, atau dari kosakata faqiha yafqahu
figihan yang berarti mengerti, atau paham; dan menjadi fighu yang
berarti ilmu fikih. Dalam A Dictionary of Modern Written Arabic, figh
diartikan to understand (memahami), comprehend (memahami,
mengerti), to have knowledge (menguasai ilmu), have lagal knowledge
(memiliki pengetahuan tentang hukum), to each (mengajar), instruct
(mengajarkan). (Nata, 2018: 65)
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Menurut arti harfiah, figh berarti pintar, cerdas, paham. Bila dijadikan
kata kerja, maka ia berarti memikirkan, mempelajari, memahami. Orangnya
dinamakan fagih, dan kalau banyak (jamak) disebut fugaha (Nata, 2011:
240). Jadi figih adalah ilmu untuk mengetahui hukum Allah yang
berhubungan dengan segala amaliah mukallaf baik yang wajib, sunnah,
mubah, makruh atau haram yang digali dari dalil-dalil yang jelas. (Ningsih
dkk., 2021: 1)

Asal kata figh atau tafagquh digunakan Al-Qur’an dalam surah at-

Taubah (9): 122 yang berbunyi:
faa. 3/.;’ P ST 7 R P §~€~/ IR e o
) seasil Asila agia 48 )8 S (a8 Vsl 4alS) 5 540 () sesall (S L
Gsl g pglal gl 15255 13 pda g8 155005 0l b
(Bachrun, 2014: 273)
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS. At-Taubah:

122)

Pernyataan yang ada dalam ayat tersebut adalah yatafaggahu fi al-din
bermakna agar mereka memahami agama (Islam). Hal ini merupakan suatu
suruhan Allah SWT supaya diantara orang-orang beriman terdapat suatu
kelompok yang berkenaan mempelajari agama.

Sekalipun ditinjau dari segi kekhususan makna, ayat tersebut tidak

menuju kekhususan ilmu fikih, tetapi pernyataan ayat tersebut telah

menjaring pengertian ilmu fikih itu sendiri. Artinya, perintah mempelajari
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agama sudah cukup suruhan mempelajari hukum-hukum yang terdapat
dalam ketentuan agama. Ketentuan hukum agama hanya dapat terlihat
dalam kajian ilmu fikih yang merupakan bagian praktik kesempurnaan
pelaksanaan agama disamping tauhid dan akhlak. (Nurhayati dan Sinaga,
2018:1)

Dalam hadis terdapat do’a yang disampaikan oleh Nabi Muhammad

SAW kepada sahabatnya Ibn ‘Abbas:
((J.um_jji.\ju\j‘)) .Q}@\w)wq\@m;@l\

Yaa Allah berikanlah kepadanya (Ibn ‘Abbas) kemampuan yang mendalam
(tentang agama). Dan diajarkan kepadanya kemampuan al ta 'wil (berfikir
metaforis). (HR. Bukhori dan Muslim)

Melalui rujukan tersebut dapat diketahui bahwa fikih merupakan suatu
bidang pemikiran atau bidang kerja akal pikiran yang sifatnya mendalam,
dan comprehensive. (Nata, Abuddin, 2011: 240)

Sementara pengertian fikih menurut istilah ialah ilmu yang
menerangkan hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan amaliah
yang diambil dari dalil-dalil tafshily. (Imam Abu Sujak, tt: 3)

Ada pula Imam Hamid Al-Ghazali yang mendefinisikan fikih sebagaimana
berikut.

Pada mulanya fikih berarti pengetahuan dan pemahaman. Dikatakan,

fulan yafgahul khaira wasy syar: jika dia tahu dan memahaminya. Akan

tetapi kemudian ulama mendefinisikannya dengan ilmu tentang hukum
syar’iyyah berkaitan dengan perbuatan mukalaf secara khusus. Seperti
wajib, haram, mubah, sunnah, dan makruh, atau apakah akad tersebut

hukumnya shahih atau fasid, juga apakah ibadah itu sifatnya ‘ada atau
gadha’ dan yang semisalnya. (Musa, 2014: 3)
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa fikih adalah
ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan
amaliah seperti wajib, haram, mubah, sunnah, dan makruh, atau apakah akad
tersebut hukumnya shahih atau fasid, juga apakah ibadah itu sifatnya ‘ada
atau qadha’ dan bersumber dari dalil-dalil yang terperinci.

Pelajaran fikih merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan dari
jenjang Madarasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA). Fikih merupakan bagian dari Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang secara khusus mengkaji segala persoalan yang berkaitan
dengan hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan amaliah.
Sedangkan, PAI sendiri merupakan mata pelajaran wajib yang ada pada
semua jenjang dalam sistem pendidikan nasional.

Di dalam kurikulum 2013 revisi, kebijakan terkait standar isi mata

pelajaran fikih diatur melalui Keputusan Menteri Agama Nomor 183 tahun
2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa pada Madrasah. Ada beberapa
tujuan pembelajaran fikih di madrasah, yaitu:
(1) Memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan
tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam
fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih
muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan
hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam
kehidupan pribadi maupun sosial (Keputusan Menteri Agama Nomor 183
tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa pada Madrasah: 29).

Ada dua kata kunci yang terdapat pada tujuan tersebut, yaitu:

“memahami” dan “melaksanakan”. Jika diringkas menjadi satu kalimat,
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maka tujuan pembelajaran fikih adalah “menumbuhkan pemahaman agar
dapat melaksanakan hukum islam dari fikih”. Tujuan akhir dari pelajaran
fikih yaitu mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar. Pada poin
ini menegaskan bahwa ilmu pengetahuan, termasuk hukum Islam, harus
memiliki relevansi dengan dalil-dalil tafshily (terperinci), adalah fikih yang
diletakkan oleh para mujtahid pada dasar-dasar pembentukannya, yaitu al-
Qur’an, As-Sunnah, ijma’ dan giyas (Musadad, Ahmad, 2017: 262).

Fikih tidak dapat ditafsirkan dengan pemahaman sendiri. Fikih
membutuhkan berbagai sudut pandang untuk menafsirkannya. Dalam
memahami dalil-dalil tafshily diperlukan adanya kemampuan khusus baik
itu dari segi pengetahuan dan kemampuan dalam memberikan contoh
pelaksanaan.  Untuk itu  diperlukan adanya rujukan yang
menginterpretasikan dalil-dalil terperinci tersebut guna tercapai tujuan fikih,
menumbuhkan pemahaman agar dapat melaksanakan hukum islam dengan
benar. Maka, materi fikih hanya dapat diperoleh melalui analisis isi yang

dilakukan dengan kaca mata ilmu pengetahuan yang luas.

C. Materi Fikih Kelas VII MTs
Secara umum materi fikih kelas VII MTs pada semester ganjil dan genap
terdiri atas delapan bab dengan gambaran umum sebagai berikut:

Tabel 2.1 Materi Fikih Kelas VII MTs

No | BAB TEMA ISI| MATERI
Menjaga kelangsungan hidup | Bersuci, kedudukan air

1 I manusia dan lingkungan melalui | dalam bersuci, alat bersuci
pengenalan alat-alat bersuci. selain air.
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Najis dan tata cara
2 Il | Bersuci dengan cara yang tepat | mensucikannya, hadats,
menjadi hidup lebih sehat. pembagian, dan tata cara
mensucikannya, istinja’,
tayamum.
Shalat fardlu lima Kali, tata
3 1l | Shalat fardlu lima waktu sebagai | cara pelaksanaan shalat
pembentuk karakter disiplin. fardlu.
Mengembangkan nilai-nilai
4 IV | demokrasi melalui shalat berjama’ah. | Shalat berjama’ah.
Membentuk pemimpin yang optimis
5 V | melalui berdzikir dan berdo’a setelah | Berdzikir dan berdo’a.
shalat.
Belajar tanggung jawab melalui
6 VI | pelaksanaan shalat jum’at. Shalat jum’at.
Mensyukuri nikmat Allah swt melalui | Shalat jama’, shalat qashar,
7 | VIl | shalat fardhu jama’ dan gashar. shalat jama’- gashar.
Belajar Istikamah melalui shalat | Shalat fardlu dalam kondisi
8 | VIII | fardhu dalam kondisi tertentu. tertentu.
Mengamalkan nilai percaya diri dan | Shalat sunnah mu’akad, dan
9 IX |tasamuh dengan shalat sunnah | shalat  sunnah ghairu
mu’akad dan ghairu mu’akad. mu’akad.

Adapun rincian materi fikih kelas VII MTs adalah sebagai berikut:

1. Bab I: Menjaga Kelangsungan Hidup Manusia dan Lingkungan

a. Bersuci

Bersuci atau thaharah (s_ekll) yang memiliki makna bersih dan

suci dari segala jenis kotoran, baik berupa kotoran tampak mata maupun

yang tidak tampak mata. Sedangkan arti dalam istilah fikih, thaharah

memiliki arti bersih dan suci dari najis dan hadats.

b. Kedudukan Air dalam Bersuci

1) Air Sebagai Alat Bersuci

Alat yang paling utama dalam bersuci adalah air. Namun tidak

semua air dapat digunakan sebagai alat bersuci.
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a) Air suci dan mensucikan adalah air yang jatuh dari langit atau
bersumber dari bumi. Air Mutlak dapat digunakan sebagai alat
mensucikan benda-benda lain dengan syarat ketiga sifat yang
dimilikinya (warna, rasa, dan bau) tidak mengalami perubahan.
Contohnya, air hujan, air laut, air sungai, air sumur, mata air, air
salju, dan air embun.

b) Air suci namun tidak mensucikan adalah air yang hanya memiliki
sifat suci saja dan tidak terkena najis. Jenis air ini terbagi menjadi
tiga, yaitu:

Air suci bercampur dengan benda yang suci, sehingga
menyebabkan berubahnya salah satu sifat air (warna, rasa, dan
bau) dan menghilangkan sifat mensucikan benda lain yang
sebelumnya dimiliki oleh air. Contoh: kuah soto.

Air Musta’mal yaitu air yang sedikit ukurannya atau kurang dari
2 (dua) kullah dan bekas pakai.

Air yang keluar dari tumbuh-tumbuhan, baik yang mengalir
dengan sendirinya atau sengaja di buat.

c) Air mutanajjis adalah air dalam volume yang sedikit dan terbatas,
yang terkena atau bercampur dengan benda-benda najis dalam
berbagai tingkatannya (mukhaffafah, mutawassithah, dan
mughaladhah).

c. Alat-alat Bersuci Selain Air

1) Batu sebagai Alat Bersuci
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Ketika berjalan di tengah hutan atau tempat-tempat lain yang
gersang, terkadang kita tidak menemukan air untuk bersuci.
Ketentuan fikih memperbolehkan penggunaan batu. Penggunaan
batu agar hasilnya bersih dan sekaligus mensucikan maka harus
dipenuhi syarat-syaratnya. (Masyuri dan Leksono, 2019: 15)
Menggunakan tiga buah batu.

Batu yang digunakan dapat membersihkan.

Belum mengering.

Belum berpindah, kotoran masih menempel di tempatnya semula.
Kotoran yang melekat tidak bercampur dengan kotoran lainnya.
Tidak meluber atau menempel di dua dinding dubur akibat berdiri
setelah buang air besar.

Batu dalam keadaan tidak basah, meskipun air yang membasahinya
berupa suci dan mensucikan.

Batu dalam keadaan suci.

Menggunakan Benda Padat Selain Batu

Dengan tujuan mewujudkan kemashlahatan, hukum fikih
memperbolehkan melakukan analogi (giyas) yang menghasilkan
kesimpulan selain batu diperbolehkan menjadi alat bersuci selama
belum menemukan air dan batu. Kita juga dapat mengamati untuk
menemukan benda-benda lain seperti: tisu, ranting dan dedaunan

kering yang dapat digunakan dengan cara mengikuti prosedur atau

tata cara di atas.
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2. Bab Il: Bersuci dengan Cara yang Tepat Menjadi Hidup Lebih Sehat

b.

1)

2)

Pengertian Najis
Najis (A=l ) secara bahasa adalah sesuatu yang menjijikkan atau
benda yang kotor di mata manusia. Menurut istilah fikih, najis
merupakan kotoran yang wajib untuk menghilangkan dan
mensucikannya dengan tata cara yang telah diatur dalam fikih.
Pembagian Najis ditinjau dari Penyuciannya
Najis mukhaffafah, najis yang diringankan, seperti kencing anak laki-
laki dan perempuan yang hanya meminum air susu ibu dan belum
berusia dua tahun atau lebih.
Najis mutawassithah, najis yang berada di tengah-tengah antara
mukhaffafah dan mughaladhah, seperti:
a) Air kencing anak laki-laki dan perempuan yang hanya meminum
air susu ibu dan telah berusia dua tahun atau lebih.
b) Madzi yaitu air yang keluar dari kemaluan laki-laki dan perempuan.
c) Air wadi yaitu air yang keluar dari kemaluan laki-laki dan
perempuan.
d) Bangkai binatang yang tidak melalui proses penyembelihan sesuai
dengan ketentuan fikih.
e) Darah baik yang mengalir maupun tidak.
f) Muntah dalam jumlah yang agak banyak.

g) Segala bentuk minuman keras yang memabukkan.
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h) Air luka atau air bisul yang telah berubah salah satu dari ketiga
sifatnya (warna, rasa, dan bau).
1) Nanah yang bercampur maupun tidak bercampur dengan darah.

3) Najis mughaladhah, najis yang diperberat, seperti anjing dan babi.
Termasuk najis ini adalah air liur kedua binatang tersebut, sperma
keduanya, dan anak-anak dari hasil persilangan.

. Pembagian Najis Ditinjau dari Bentuk Barangnya

Najis ‘Ainiyah adalah najis yang masih dapat dilihat dan dirasakan

salah satu atau ketiga sifatnya, baik warna, rasa, dan baunya.

Najis ‘Hukmiyah merupakan najis yang yang sudah hilang warna,

rasa, dan baunya.
Tata Cara Bersuci dari Najis dengan Air
1) Mukhaffafah (Ringan)

a) Dibersihkan lebih dulu sifatnya, sehingga warna, bau, dan rasa
najis tidak lagi kelihatan. Tempat yang terkena najis dilingkari
lebih dulu untuk memastikan pemercikan air secara tepat.

b) Kemudian air yang suci dan mensucikan dipercikkan ke seluruh
tempat atau benda yang terkena najis.

c) Airyang dipercikkan tidak disyaratkan hingga mengalir.

d) Dikeringkan dengan kain atau benda lain yang suci.

2) Mutawassithah (Tengah- tengah)
a) Dibersihkan lebih dulu sifatnya, sehingga warna, bau, dan rasa

najis tidak lagi kelihatan dan dapat dirasakan.
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b) Kemudian air yang suci dan mensucikan dialirkan ke seluruh
tempat yang terkena najis.

c) Airyang disiramkan disyaratkan hingga mengalir.

d) Dikeringkan dengan kain atau benda lain yang suci.

3) Najis Mughaladhah (Berat)

a) Dibersihkan lebih dulu sifatnya, sehingga warna, bau, dan rasa
najis tidak lagi kelihatan dan dapat dirasakan dan berikan tanda
dengan lingkaran tempat yang terkena najis.

b) Menyiramkan air hingga mengalir ke tempat yang terkena najis
sebanyak tujuh kali dan salah satu diantaranya dicampur
dengan debu yang suci.

g. Pengertian Hadats
Hadats (&2~ ) merupakan benda-benda yang terdapat pada
beberapa anggota tubuh manusia yang dapat menghalangi sahnya
shalat. Hadats dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu:
1) Hadats kecil

Hadats kecil di sebabkan oleh sesuatu yang keluar dari dalam tubuh
manusia. Penyucian hadats kecil dilakukan melalui berwudhu dan

tayamum. Secara bahasa, wudhu (s <= )3‘) merupakan nama suatu
perbuatan yang memanfaatkan air dan digunakan untuk
membersihkan anggota-anggota badan tertentu. Berdasarkan
istilah fikih, wudhu merupakan pelaksanaan kegiatan untuk
membersihkan secara khusus atau perbuatan tertentu yang diawali
dengan niat khusus. Kegiatan diawali dengan niat dan diakhiri
membasuh kedua kaki. (Masyuri dan Leksono, 2019: 39)
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a) Ketentuan yang harus dilaksanakan (Fara’idh al-Wudhu”), yaitu:
Berniat dalam hati untuk melakukan wudhu bersamaan dengan

membasuh muka. Lafadz niat wudhu sebagai berikut:
o) 38 A W j paa¥) Gl ad il gl gl gl Ey

“Aku berniat melaksanakan wudhu dalam untuk menghilangkan
najis kecil hanya semata-mata karena Allah Yang Maha
Tinggi”.

Kemudian, membasuh keseluruhan muka, membasuh
kedua tangan mulai ujung jari sampai dengan kedua siku,
mengusap sebagian rambut, membasuh kedua kaki sampai
dengan kedua mata kaki, dan muwalah atau berurutan.

b) Ketentuan yang tidak harus dilaksanakan, namun dianjurkan
terpenuhi  (Sunan al-Wudhu’) yaitu: Membaca Basmalah
sebelum wudhu, membasuh kedua telapak tangan sampai
pergelangan, berkumur, menghisap air dengan hidung dan
menyemprotkannya keluar, membasuh atau menggusap masing-
masing sebanyak tiga kali, menyela rambut jenggot, membasuh
sela-sela jari tangan, membasuh seluruh kepala, membasuh sela-
sela jari kaki, mendahulukan anggota badan yang kanan.

c) Ketentuan yang harus sebaiknya dihindari (Makruhat al-
Wudhu) yaitu: Menggunakan air terlalu boros atau sebaliknya,
mendahulukan basuhan bagian kiri, mengusap air pada anggota
tubuh, membasuh wajah dengan sangat keras, melebihkan

basuhan lebih dari tiga kali, meminta batuan orang lain untuk
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membantu berwudhu tanpa ada udzur, berlebihan dalam
berkumur atau menyerap air kedalam hidung.
d)Perkara-Perkara  Yang  Membatalkan ~ Wudhu  vyaitu:
Mengeluarkan sesuatu dari kemaluan dan dubur, tidur yang tidak
menetap pada tempat tidurnya, hilangnya akal karena
disebabkan gila, pingsan, meminum obat penenang atau mabuk,
menyentuh kemaluan dengan telapak tangan tanpa penghalang,
menyentuh orang yang bukan muhrim tanpa penghalang.
2) Hadats besar
Hadats besar di sebabkan oleh sebagai berikut:
a) Haidh
Haidh dimulai setelah perempuan berumur 9 (sembilan) tahun.
Menghitung siklus masa suci diantara dua haidh yang
sekurang-kurangnya masa suci paling minimal adalah 15 hari.
Siklus minimal adalah 1 x 24 jam (sehari semalam). Jika dalam
1 x 24 jam keluar lebih dari satu kali, maka darah termasuk
haidh. Lazimnya siklus darah adalah antara 6 hingga 7 hari
pada setiap bulannya. Siklus paling lama salama 15 hari. Jika
melebihi rentang waktu tersebut, maka disebut dengan
istihadhah. (Masyuri dan Leksono, 2019: 44)

Akibat hukum vyang wajib ditaati yaitu: Dilarang
melaksanakan shalat wajib maupun sunnah. Berpuasa baik
puasa Ramadhan maupun sunnah. Untuk puasa Ramadhan
yang ditinggalkan harus menggantinya saat dalam keadaan

suci. Thawaf, membaca, memegang, dan membawa Al-

Qur’an. Masuk, duduk, dan berdiam diri (i’tikaf) di masjid.
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Bersutubuh  meskipun dengan pengaman. Menerima
pernyataan cerai dari suami.
b) Nifas
Batasan minimal darah nifas adalah satu percik atau
sekali keluar setelah melahirkan. Pada umumnya adalah 40
hari, dan paling lamanya 60 hari. Perempuan yang sedang nifas
memiliki larangan yang sama dengan perempuan haidh.
3) Mandi Besar
Terdapar ketentuan yang wajib dipenuhi pada saat melakukan
mandi besar. Syarat pertama, niat melakukan mandi besar bersamaan
dengan saat air pertama kali disiramkan ke tubuh. Niat mandi besar

adalah:
o S Lmj SY1 Candll i) Judll Eyd

Artinya:
“Aku berniat mandi besar untuk menghilangkan hadats besar
karena memenuhi kewajiban Allah Swt dan semata-mata karena-
Nya”.

Syarat kedua, mengguyur seluruh anggota tubuh termasuk
tanpa terkecuali.

4) Pengertian Tayamum

a) Sebab-Sebab Diperbolehkan Tayamum: Kelangkaan air,

jauhnya air yang tersedia yang keberadaannya diperkirakan di

atas jarak 2,5 kilometer. Sulitnya menggunakan air, contoh:

airnya dekat, tetapi tidak bisa dijangkau karena binatang buas
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atau karena khawatir akan datang penyakit, takut penyakitnya
semakin kambuh, atau takut lama sembuhnya.

Ketentuan khusus tayamum: Harus dilakukan setelah masuk
waktu shalat, tanah yang dipergunakan harus yang murni, bukan
pengganti menghilangkan najis, tayamum hanya bisa
dipergunakan untuk satu kali shalat wajib, boleh menggunakan
tayamum untuk shalat wajib dengan disusul shalat sunat atau
shalat jenazah maupun membaca Al-Quran.

Tayamum hanya memiliki empat rukun: Niat dalam hati,
mengusap wajah, mengusap kedua tangan, dan berurutan.
Tayamum menjadi batal disebabkan oleh perkara-perkara yang
juga membatalkan wudhu. Jika oleh karena kelangkaan air, maka
tayamum akan menjadi batal ketika menemukan air sebelum

shalat dilaksanakan.

3. Bab IlI: Shalat Fardlu Lima Waktu sebagai Pembentuk Karakter

Disiplin

a. Syarat wajib dan sah shalat

1) Syarat wajib shalat: Beragama Islam, telah memasuki akil baligh,

mumayyiz (mampu membedakan), dan berakal.

2) Syarat sah shalat: Beragama Islam, berakal, masuk waktu shalat, suci

dari hadats kecil dan besar, suci dari najis, menutup aurat, menghadap

arah kiblat, berniat, tertib dan muwalah (tidak terputus-putus dalam
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melaksanakan setiap rukun shalat), tidak berbicara kecuali yang
berkaitan dengan bacaan-bacaan dalam shalat, tidak banyak
melakukan gerakan yang tidak berkaitan dengan shalat, tidak
mengunyah (makan dan minum).

b. Perkara-perkara yang membatalkan shalat, yaitu:

1) Datangnya hadats kecil maupun besar ditengah-tengah shalat.

2) Menempelnya najis yang tidak dapat dimaafkan, kecuali langsung
disingkirkan.

3) Mengeluarkan ucapan lebih dari dua huruf dengan sengaja untuk
berbicara atau satu huruf, namun sudah bisa dipahami. Contoh:
Jangan berdiri!, “duduk!”, dan seterusnya.

4) Tertawa lebar ketika dalam shalat.

5) Makan dan minum meskipun hanya sedikit.

6) Murtad ketika dalam shalat.

7) Gila ketika dalam shalat.

8) Berpaling dari arah kiblat.

9) Tersingkapnya pakaian, sehingga terbuka aurat.

10) Meringkas rukun shalat, seperti ruku’ dan i’tidal dijadikan satu
sehingga dari ruku’ langsung sujud.

11) Ragu terhadap niat yang telah dilakukan.

12) Mengubah niat dari shalat fardhu menjadi shalat lainnya.

13) Niat keluar dari shalat sebelum sempurna semua rukun-rukunnya.

14) Bimbang dalam shalatnya, meneruskan atau membatalkannya.
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15) Menggantungkan pembatalan shalat pada suatu perkara.
16) Sengaja meninggalkan salah satu rukun shalat.
17) Sengaja mengulang-ulang rukun dengan tujuan bersenda gurau.
18) Mencampur aduk rukun shalat.
19) Bermakmum pada orang yang shalatnya tidak sah.
20) Sengaja memanjangkan rukun yang pendek.
21) Mendahului atau tertinggal dua rukun yang berupa perbuatan (fi’li)
yang dilakukan imam tanpa udzur.
22) Mengucapkan salam sebelum waktunya.
23) Mengucapkan takbiratul ihram kedua kalinya dengan niat
memperbaruhi shalat.
24) Dengan sengaja kembali duduk tasyahud awal pada saat sudah dalam
kondisi berdiri.
Rukun Shalat
1) Berdiri bagi orang yang mampu. Bagi kesulitan berdiri karena sakit
atau lemah fisiknya, maka diperbolehkan shalat dengan duduk.
2) Takbiratul ihram dengan menghadap kiblat.
3) Berniat di dalam hati bersamaan dengan takbiratul ihram.
4) Membaca surah al-Fatihah secara lengkap.
5) Ruku’.
6) Thuma’ninah yaitu berdiam dalam ruku’ selama kira-kira selesai
membaca tasbih.

7) Bangun dari ruku’ dan i’tidal.
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8) Thuma’nihah i’tidal.
9) Dua sujud dalam setiap rekaat.
10) Thuma’nihah sebelum melakukan duduk diantara dua sujud.
11) Duduk diantara dua sujud dalam setiap rakaat.
12) Thuma’nihah duduk diantara dua sujud.
13) Duduk untuk malaksanakan tasyahud akhir.
14) Membaca tasyahud akhir dan disusul dengan membaca shalawat.
15) Mengucapkan salam.
16) Tertib.
Perbedaan Aurat Antara Laki-Laki dan Perempuan
Aurat laki-laki dalam shalat minimal harus menutup anggota tubuh
antara pusar hingga kedua lutut. Sedangkan perempuan seluruh anggota
badan, kecuali wajah dan dua telapak tangan.
Sunnah Ab’adl dalam Shalat Fardhu
Sunnah Ab’adl dalam Shalat Fardhu adalah Perkara-perkara yang
dianjurkan dalam pelaksanaan shalat, dan jika ditinggalkan dapat
digantikan dengan sujud sahwi (sujud karena lupa dalam shalat). Dalam
melakukan sujud sahwi dianjurkan membaca:
sen V3 A0 Y o (Al
Artinya: “Maha Suci Allah Swt yang tidak pernah tidur dan lupa”.
Adapun yang termasuk Sunnah Ab’adl dalam Shalat Fardhu yaitu:
Membaca dan duduk tasyahud awal, membaca shalawat kepada Nabi

pada tasyahud awal, membaca shalawat kepada keluarga Nabi dalam



36

tasyahud akhir, berdiri dan membaca qunut pada rakaat kedua pada posisi
i’tidal dalam shalat subuh.
4. Bab IV: Mengembangkan Nilai-nilai Demokrasi Shalat Berjama’ah

Melalui Shalat Berjama’ah

Al-shalatul jama’ah secara bahasa artinya pelaksanaan shalat yang

dilakukan seorang diri. Al-shalatul jama’ah bermakna pelaksanaan shalat

yang melibatkan dua orang atau lebih sebagai satu kesatuan, yang salah
satunya berperan sebagai imam dan yang lainnya sebagai makmum. Paling
sedikit atau jumlah terkecil dalam pelaksanaan shalat berjama’ah adalah dua
orang, satu sebagai imam dan lainnya menjadi makmumnya. Meskipun
salah satu diantara dua orang adalah anak kecil. Kecuali shalat Jum’at yang

mensyaratkan 40 orang. (Masyuri dan Leksono, 2019: 79)

a. Syarat-Syarat Sahnya Imam: Islam, berakal, mumayyiz, maka imam
harus berjenis laki-laki (jika terdapat makmum laki-laki), Tidak
berhadats kecil maupun besar, memiliki bacaan yang bagus, mengetahui
rukun-rukun shalat, dan tidak dalam posisi sebagai makmum (kecuali
makmum masbuq).

b. Syarat-syarat sahnya makmum: Berniat menjadi makmum, Islam,
berakal, mumayyiz, sahnya berdasarkan madzhab yang dianut
makmumnya, makmum tidak meyakini bahwa imam yang dipilih dalam
keadaan melakukan shalat qadla’, posisi makmum tidak lebih maju
dibanding imamnya, makmum dapat memperhatikan imam (bacaan,
gerakan, dan perubatan), mengikuti imam dalam setiap gerakan.

c. Posisi Imam dan Makmum

Hukum asal shalat berjama’ah adalah Imam berada di depan dan

makmum baik laki-laki dan perempuan berdiri di belakangnya. Namun,

ketentuan tersebut disesuaikan dengan ketentuan yang berkaitan dengan
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jumlah makmum dalam shalat berjama’ah seperti: jika makmumnya
satu orang laki-laki yang sudah baligh, maka disunnahkan berdiri di

sebelah kanan imam dengan sedikit lebih mundur dari tumitnya imam.

5. Bab V: Membentuk Pemimpin yang Optimis melalui Berdzikir dan
Berdo’a Setelah Shalat
a. Pengertian Berdzikir dan Berdoa
Berdzikir berakar dari kata al-dzikru (US)) yang bermakna dasar
mengingat dan berdoa berakar dari kata al-du 'a (s\=) yang bermakna
dasar mengajak, memanggil, meminta tolong atau memohon sesuatu.
Berdzikir merupakan kegiatan ibadah yang dilakukan secara berjama’ah
atau sendirian dengan membaca bacaan atau perbuatan yang disertai
penghayatan hati yang mendalam dalam upaya mengingat Allah Swit.
Berdo’a merupakan kegiatan ibadah yang dilakukan secara berjama’ah
atau sendirian dengan membaca bacaan dengan penghayatan hati yang
mendalam agar harapan-harapan kita dikabulkan oleh Allah Swt.
(Masyuri dan Leksono, 2019: 123)
b. Tata Cara Berdzikir
Ketika berdzikir hendaklah dalam kondisi suci. Jika berjama’ah
Bagi imam dianjurkan menghadap kepada para makmum dengan
bersuara keras namun tidak berlebihan, sambil kaki kirinya ke arah
mihrab. Sedangkan untuk para makmum menghadap kiblat seperti
halnya ketika berdo’a sendiri. Hendaklah selalu menghadirkan hati dan
pikiran dan membaca dzikir dengan urutan bacaan.
c. Tata Cara Berdo’a
Ketika berdo’a hendaklah memantapkan iman dan tauhid kepada

Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-

Nya serta meyakini Allah akan mengabulkan do’a yang dibaca. Tidak
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tergesa-gesa dan mengangkat kedua tangan dengan membaca urutan

bacaan do’a. Terakhir mengusapkan kedua telapak tangannya ke wajah.

6. Bab VI: Belajar Bertanggung Jawab melalui Pelaksanaan Shalat
Jum’at

a. Pengertian Shalat Jum’at

Shalat Jum’at (Z\M#m‘-mj\) merupakan shalat dua rekaat yang
dilakukan setelah tergelincirnya mata hari atau waktu shalat Dhuhur
dengan ketentuan-ketentuan yang telah diatur secara terperinci. Hukum
melaksanakannya adalah fardlu ‘ain bagi setiap laki-laki yang sudah
baligh. Shalat Jum’at bukan pengganti shalat dhuhur. Tetapi bagi yang
sudah melaksanakan shalat Jum’at, maka tidak ada kewajiban
melaksanakan shalat Dhuhur. (Masyuri dan Leksono, 2019: 150)

b. Syarat wajib shalat Jum’at ada 7, yaitu: Islam, merdeka, memasuki usia
baligh, berakal, laki-laki, sehat, dan menetap.

c. Syarat sahnya shalat Jum’at ada 5, yaitu: Perkampungan atau
pemukiman, dilakukan secara berjama’ah dengan jumlah minimal 40
orang, dilaksanakan pada waktu shalat dhuhur, tidak terdapat dua shalat
Jum’at dalam satu tempat yang sama, dan didahului oleh pelaksanaan
dua khutbah Jum’at.

d. Dua Khutbah Jum’at
1) Syarat dua khutbah Jum’at ada 11 syarat, yaitu:

a) Suci dari hadats besar dan kecil.
b) Suci dari najis baik badan, pakaian dan tempat khutbah.

c) Menutup aurat.

d) Berdiri bagi yang mampu.
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e) Duduk sejenak diantara dua khutbah dan thuma’ninah.

f) Berurutan antara dua khutbah.

g) Berurutan antara dua khutbah dengan shalat Jum’at.

h) Rukun-rukun khutbah dibaca dengan menggunakan Bahasa

Arab, nasehat-nasehat boleh menggunakan bahasa setempat.

1) Jama’ah yang mendengarkan minimal 40 orang.

J) Waktu pelaksanaan masih dalam lingkup waktu shalat Dhuhur.

k) Mengeraskan suara sehingga 40 jama’ah dapat mendengarnya.
2) Rukun khutbah berjumlah 5 rukun, yaitu:

a) Khatib dalam dua khutbahnya mengucapkan pujian kepada

Allah. Contoh (41!&&]\) bermakna “segala puji bagi Allah”.

b) Membaca shalawat kepada Rasulullah Saw.
c) Berwasiat agar selalu bertakwa kepada Allah Swit.
d) Membaca surat Al-Qur’an.

e) Membaca doa yang ditujukan kepada seluruh umat Islam.

7. Bab VII: Mensyukuri Nikmat Allah SWT melalui Shalat Fardhu Jama’
dan Qashar

a. Shalat Jama’

Menjama’  shalat (‘m-mj\ &«>) adalah  mengumpulkan
pelaksanaan dua shalat fardlu kedalam salah satu dari dua waktu shalat.
Pelaksanaan dua shalat di waktu shalat pertama disebut dengan jama’
tagdim (e;’-\-gﬂ\ &=>). Contoh: shalat maghrib dan isya’ secara
bersamaaan di waktu shalat maghrib. Jika pelaksanaan shalat di waktu

shalat yang kedua disebut dengan jama’ ta’khir ( )::'J.ﬂ\ &), Seperti
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shalat dhuhur dan ashar secara bersamaan di waktu shalat ashar.
(Masyuri dan Leksono, 2019: 174)

1) Syarat Diperbolehkannya Shalat Jama’

Bepergian dengan syarat-syarat pada menggashar shalat.
Kemudian, dalam kondisi hujan yang deras, turunnya salju, dan
cuaca sangat dingin juga termasuk syarat diperbolehkannya
menjama’. Tetapi hukum boleh hanya berlaku pada jama’ taqdim
dan tidak diperolehkan menjama’ ta’khir. Selain itu, hukum boleh
juga bagi umat Islam yang melaksanakan shalatnya di masjid secara
berjama’ah.

2) Jama’ Taqdim
a) Berniat untuk menjama’ taqdim, ketika shalat yang pertama

sudah memasuki waktunya. Niat jama’ taqdim yaitu:

Artinya: “Aku berniat melaksanakan shalat fardlu empat rekaat
vang dijama’ dengan shalat ashar dengan jama’ taqdim hanya
semata-mata karena Allah”.

b) Tertib yang berarti harus dimulai dari shalat yang pertama.

c) Bersambung yaitu berurutan antara dua shalat yang di jama’.

d) Perjalanan belum sampai pada tempat yang dituju.

e) Masih ada waktu yang cukup untuk menyelesaikan dua shalat.

f) Meyakini syarah sah dan rukun shalat yang pertama..

3) Jama’ Takhir
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a) Niat untuk mengkahirkan pelaksanaan shalat jama’ sebelum
waktu shalat pertama berakhir. Contoh jama’ ta’khir shalat

dhuhur dan ashar. Niat jama’ ta’khir sebagai berikut:
030 gl paall e shan S &)l ekl G b
PAEPY

Artinya: “Aku berniat melaksanakan shalat fardlu empat rekaat
vang dijama’ dengan shalat ashar dengan jama’ ta’khir hanya
semata-mata karena Allah”.

b) Perjalanan masih berlangsung hingga memasuki shalat yang

kedua.

b. Shalat Qasar
Menjama’ shalat (8 4Lall) adalah memendekkan atau

meringkas rekaat shalat yang berjumlah empat menjadi dua rekaat.
Shalat fardlu yang dapat digashar meliputi shalat dhuhur, ashar dan
shalat isya’.
1) Syarat Diperbolehkannya Shalat Qashar
a) Tujuan bepergian untuk keperluan yang wajib, disunnahkan
dan diperbolehkan atau mubah.
b) Jarak tempuh bepergian adalah empat puluh delapan mil
Hasyimiyah atau diperkirakan memakan waktu sehari semalam
(24 jam). Ada beberapa pendapat tentang jarak tempuh dalam
hitungan modern saat ini: Jarak 80,64 km atau 80 kilo lebih;
88,74 km; 96 km; 94, 5 km; Menurut mayoritas ulama adalah

119, 9 atau 120 km.
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c) Boleh menqgashar ketika keluar dari wilayah administratifnya.

d) Shalat yang digashar bukan shalat yang berstatus hutang
(gadla’).

e) Berniat menggashar shalat bersamaan dengan takbiratul ihram.

f) Dianjurkan tidak bermakmum kepada imam shalat tanpa
gashar.

g) Mengetahui syarat-syarat mengqgashar shalat..

h) Meyakini masih belum sampai tujuan.

i) Daerah yang menjadi tempat tujuan jelas.

Shalat Jama’- Qashar

Shalat yang menggabungkan jama’ dan gqashar dalam satu
pelaksanaan shalat. Contohnya pelaksanaan shalat dhuhur dan ashar
yang masing-masing dilaksanakan dua rekaat dan pada satu waktu,
boleh di waktu shalat dhuhur atau shalat ashar.

Boleh melaksanakan shalat dengan jama’- gashar bagi orang yang
bepergian dengan jarak kurang lebih 120 km. Shalat yang dapat
dilaksanakan dengan jama’- gashar hanya shalat dhuhur dan ashar dalam
keadaan bepergian. Sedangkan, shalat maghrib dan isya’ boleh
menjama’ keduanya dalam satu pelaksanaan, tetapi shalat maghribnya
tetap dilaksanakan secara lengkap rekaatnya. Sedangkan shalat isya’
boleh dilaksanakan dengan cara menggashar.

Adapun tata cara shalat jama’-gashar yaitu:
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Niat shalat jama’- qashar shalat dhuhur dan ashar dengan jama’
takgim:
/ o sals mall gad puainl 32 \e shns | ual jelall (= 5 ol
RIESPIREARY|
Artinya: “Aku berniat menggashar shalat dhuhur yang dijama’
dengan shalat ashar dengan jama’ tagdim sebagai imam/ makmum
hanya semata-mata karena Allah Swt”.
Setelah mengucapkan salam dalam rekaat kedua, berdiri
dan berniat mengerjakan shalat ashar bersamaan dengan

pelaksanaan takbiratul ihram.
Lo gila sl pad puanl 32 16 shna | puad puaiall Gim s Ll
ESPIATYCTY

Artinya: “Aku berniat menggashar shalat ashar yang dijama’
dengan shalat dhuhur dengan jama’ taqdim sebagai imam/makmum
hanya semata-mata karena Allah Swt”.

Niat shalat jama’- qashar shalat maghrib dan Isya’ dengan jama’
ta’khir:

| ot ellinl g2 & shan a5 &6 o jaall i b il

Saia e/ Lsale 5l aad

Artinya: “Aku berniat mengerjakan shalat maghrib tiga rekaat yang
dijama’ dengan shalat isya’ secara qashar dengan jama’ ta’khir
sebagai imam/makmum hanya semata-mata karena Allah Swt”.
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Setelah mengucapkan salam dalam rekaat ketiga, berdiri dan
berniat mengerjakan shalat Isya’ bersamaan dengan pelaksanaan

takbiratul thram.
L sala_al aad o jpall 32 o ghas | pual oLl (i b L]
RESPTRTAA Y
Artinya: “Aku berniat mengerjakan shalat isya’ secara qashar yang
dijama’ dengan shalat maghrib dengan jama’ ta’khir sebagai
imam/ makmum hanya semata-mata karena Allah Swt”.
8. Bab VIII: Belajar Istikamah melalui Shalat Fardhu dalam Kondisi

Tertentu
Shalat fardlu dalam kondisi tertentu dapat diartikan sebagai

pelaksanaan shalat dalam kondisi yang tidak wajar dengan cara-cara yang

lebih luwes dan longgar dibanding dengan pelaksaan dalam situasi normal.

(Masyuri dan Leksono, 2019: 194)

a. Shalat khauf, shalat fardlu yang dilaksanakan di tengah munculnya
kekhawatiran atau ketakutan.

b. Shalat fardlu orang sakit, orang yang sakit sangat parah tetap memiliki
kewajiban melaksanakan shalat fardlu lima kali. Kelonggaran atau
pilihan bergantung pada tingkat keparahan atas sakit yang dideritanya.

c. Shalat fardlu di atas kendaraan merupakan salah satu bagian dari
pelaksanan shalat fardlu dalam kondisi tertentu. Disunnahkan
menghadap kiblat pada waktu takbiratul ihram. Pelaksanaan shalat dapat
dilakukan di kursi masing-masing.

d. Shalat fardlu di tengah Kondisi tidak pasti, keadaan yang

memungkinkan umat Islam tidak dapat melaksanakan shalat fardlu
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secara normal. Contohnya sedang melaksanakan evakuasi warga di

lereng gunung yang sedang meletus.

9. Bab IX: Mengamalkan Nilai Percaya Diri dan Tasamuh dengan Shalat
Sunnah Mu’akad dan Ghairu Mu’akad

a. Shalat Sunnah Mu’akad

Sunnah mu’akkad (35}«5\ M\) secara bahasa adalah sunnah
sangat dianjurkan. Secara istilah, sunnah mu’akkad merupakan ibadah-
ibadah yang selalu dijalankan atau dilestarikan oleh Nabi Muhamamd
Saw dan tidak ditinggalkan, kecuali sekali atau dua kali untuk memberi
petunjuk bahwa ibadah tersebut tidak wajib hukumnya. (Masyuri dan
Leksono, 2019: 215)

Ibadah yang termasuk shalat sunnah mu’akkad diantaranya sebagai

berikut:

1) Shalat Rawatib: Shalat sunnah yang menyertai shalat fardlu lima
kali. Shalat rawatib disebut juga dengan sunnah gabliyah (sebelum
shalat fardlu) dan sunnah ba’diyah (setelah shalat fardlu). Termasuk
dalam shalat rawatib yang mu’akkad adalah sepuluh rekaat rawatib,
yaitu: Dua rekaat sebelum shalat subuh, dua rekaat sebelum shalat
dhuhur dan shalat Jum’at, dua rekaat sesudah shalat dhuhur dan
shalat Jum’at, dua rekaat sesudah shalat maghrib, dan dua rekaat
sesudah shalat Isya’.

2) Shalat Tahajjud: shalat sunnah yang dikerjakan setelah shalat Isya’

setelah terjaga dari tidur, meski tidurnya dalam waktu yang singkat.

Waktu terbaik dilaksanakannya shalat tahajjud adalah sepertiga
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malam terakhir. Tidak ada batasan jumlah rekaat paling banyak,
tetapi paling sedikitnya adalah satu rekaat seperti dalam shalat witir.
Shalat Witir: Shalat sunnah yang dilaksanakan pada malam hari
setelah shalat isya’ sampai terbitnya fajar atau waktu shalat subuh.
Shalat Hari Raya Idul Fitri: Shalat sunnah yang dilaksanakan setelah
berakhirnya puasa ramadhan, tepat pada tanggal satu syawal.
Rangkaian pelaksanaan shalat hari raya idul fitri hmpir sama dengan
shalat Jum’at yang menyertakan adanya dua khutbah.. Shalat Id
dilakukan dua rakaat, pada rakaat pertama dengan takbiratul ihram
dan 7 kali takbir. Raka'at kedua membaca takbir sebanyak lima kali.
Shalat Hari Raya Idul Adha: dilaksanakan pada tanggal 10
Dzulhijah. Waktu pelaksanaanya sejak mata hari terbit hingga waktu
shalat dhuhur. Namun sunnah shalat lebih awal untuk memberikan
kesempatan lebih luas bagi umat Islam yang hendak berkurban.
Shalat Tahiyyatul Masjid: Shalat untuk menghormati kesucian dan
keagungan masjid. Jumlah rekaat shalatnya adalah dua rekaat secara
sendirian dan dilaksanakan sebelum duduk sesampainya di masjid.
Shalat Tarawih: Shalat sunnah khusus yang hanya dilaksanakan

pada bulan ramadhan setelah shalat isya’ dan sebelum shalat witir.

Shalat Sunnah Ghairu Mu’akkad

Sunnah ghairu mu’akkad (35}45‘ e M\) secara bahasa

adalah sunnah yang tidak dikuatkan tetapi dianjurkan. Secara istilah,
sunnah ghairu mu’akkad merupakan amalan yang Nabi Saw tidak selalu
melakukan setiap saat. Terkadang beliau melaksanakannya, tetapi juga
meninggalkannya dalam waktu yang berbeda. (Masyuri dan Leksono,
2019: 224)
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Ibadah yang termasuk shalat sunnah mu’akkad diantaranya

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Shalat Dhuha: Shalat sunnah yang dilaksanakan pada waktu dhuha.
Waktu dhuha berlangsung sejak matahari terbit hingga terasa panas
hingga waktu dhuhur atau diperkirakan sejak pukul tujuh hingga
memasuki waktu dhuhur. Shalat dhuha paling sedikitnya adalah dua
rekaat dan dianjurkan melaksanakannya dengan empat rekaat.
Namun yang paling sempurna jumlah rekaatnya adalah enam rekaat
dan paling utamanya atau ukuran maksimalnya berjumlah delapan
rekaat. Dianjurkan dalam setiap dua rekaat diakhiri dengan salam,

tetapi diperbolehkan untuk melanjutkan empat rekaat dengan satu

kali salam.
Shalat Istisqa’: Shalat untuk mengharap diturunkannya hujan oleh
Allah Swt.
Shalat Gerhana Matahari: Shalat gerhana matahari disebut juga

dengan shalat kusufus syamsi sebagai salah satu shalat sunnah
dalam rangka merendahkan diri di hadapan Allah Swt. Shalat
gerhana matahari hampir sama dengan shalat Jum’at yang
menyertakan  khutbah di  dalamnya. Dianjurkan dalam
pelaksanaannya secara berjama’ah, tetapi boleh melakukannya
secara sendirian.

Shalat Gerhana Bulan: bukti kekuasaan Allah Swt yang sulit dinalar

secara logika. Oleh karena itu, kita merendahkan diri di hadapan
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Tuhan yang telah menampakkan kekuasaan-Nya tersebut melalui

shalat gerhana bulan. (Masyuri dan Leksono, 2019: 230)

D. Kitab “Safinatun Najah” karya Syaikh Salim Bin Sumair Al- Hadhromiy
Kitab yang dikarang oleh Al-Allamah Asy-Syaikh Salim bin Abdullah
bin Sa’ad bin Abdullah bin Sumair Al-Hadhromi Asy-Syafi’l memiliki nama
lengkap "Safinatun Najah Fiima Yajibu "ala Abdi li Maulah" (perahu
keselamatan di dalam mempelajari kewajiban seorang hamba kepada
Tuhannya). Kitab ini mencakup pokok-pokok agama secara terpadu, lengkap
dan utuh, dimulai dengan bab dasar-dasar syari’at, bab bersuci, bab shalat, bab
zakat, bab puasa dan bab haji.
1. Biografi Pengarang Kitab Safinatun Najah

Syaikh Salim bin Abdullah bin Sumair Al-Hadhromiy As-Syafi’i
merupakan Al-‘Allamah, guru, qadhi, tokoh politik, pakar dalam
ketentaraan, dan seorang yang fagih. Dilahirkan dikampung Zi Asbah,
sebuah kampung di lembah Hadramaut (Al-Bakri, 2016: xiii). Beliau
memperoleh pendidikan dan pengajaran langsung oleh bapaknya Syeikh
‘Allamah Abdullah bin Sa’ad bin Sumair.

Ketika telah menekuni bentuk-bentuk cara membaca Al-Qur’an,
kemudian beliau sibuk dalam mengajarkannya sehingga mendapat gelar
mu’allim. Gelaran itu diberikan kepada individu yang aktif dalam
mengajarkan Al-Qur’an Al-Karim. Beliau menyebarkan ilmu dan

mengajarkannya, sehingga ramai para pelajar yang datang kepadanya
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menadah ilmu. Diantaranya adalah As-Sayyid Al-Habib Abdullah bin Taha
Al-Hadar Al-Haddad, dan Syaikh Al-Fagih Ali bin Umar Al-Baghurah.

Dalam waktu yang singkat Syekh Salim mampu menyelesaikan
belajarnya dalam bidang Al-Qur’an tersebut, bahkan beliau belajar Al-Qur’an
dan mencapai derajat tinggi sampai digelari Al-Mu’allim. Gelar ini adalah
istilah khusus di Hadhromaut untuk menyebut orang yang mahir dan pakar
Al -Qur’an sehingga berkompeten mengajarkannya.Syekh Salim Al
Hadhromi juga mempelajari bidang ilmu lainnya seperti bahasa arab, ilmu
figih, ilmu ushul figh, ilmu tafsir, ilmu tasawuf, dan ilmu taktik militer. llmu-
ilmu itu beliau pelajari dari ulama-ulama besar yang sangat terkemuka
dibidangnya pada abad ke-13 H di daerah Hadhramaut, Yaman.

Setelah mendalami berbagai ilmu agama, di hadapan para ulama dan
para gurunya yang terkemuka, beliau memulai langkah dakwahnya dengan
menyandang sebagai Syekh Al Qur’an. Di kampunnya, setiap hari beliau
selalu mengajar para santrinya dan karena keikhlasan serta kesabarannya,
maka beliau berhasil mencetak para ulama ahli Al-Qur’an pada zamannya.
Beberapa tahun berikutnya para santri semakin bertambah banyak, mereka
berdatangan dari luar kota dan daerah-daerah yang jauh.

Pada suatu ketika Syekh Salim Al Hadhromi diminta oleh kerajaan
Kasiriyyah yang terletak di daerah Yaman agar membeli peralatan perang
tercanggih pada saat itu, maka beliau berangkat ke Singapura dan India untuk

keperluan tersebut. Pekerjaan beliau ini dinilai sangat sukses oleh pihak
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kerajaan yang kemudian mengangkat beliau sebagai staf ahli dalam bidang
militer kerajaan.

Dalam masa pengabdiannya kepada umat melalui jalur birokrasi
beliau tidak terpengaruh dengan cara-cara dan unsur kedholiman yang
merajalela di kalangan mereka, bahkan beliau banyak memberikan nasehat,
kecaman dan kritikan yang konstruktif kepada mereka. Pada tahun-tahun
berikutnya Syekh Salim al Hadhromi diangkat menjadi penasehat khusus
Sultan Abdullah bin Muhsin. Sultan tersebut pada awalnya sangat patuh dan
tunduk dengan segala saran, arahan dan nasehat beliau. Namun sayang, pada
tahun-tahun berikutnya ia tidak lagi menuruti saran dan nasehat beliau,
bahkan cenderung meremehkan dan menghina.

Kondisi tersebut semakin memburuk karena tidak ada pihak-pihak
yang mampu mendamaikan keduanya, sehingga pada puncaknya hal itu
menyebabkan keretakan hubungan antara keduanya. Dengan kejadian
tersebut, apalagi melihat sikap sultan yang tidak sportif, maka Syekh Salim
memutuskan untuk pergi meninggalkan Yaman. Dalam situasi politik yang
kurang kondusif akhirnya beliau memutuskan untuk meninggalkan kerajaan
Kasiriyyah dan hijrah menuju India. Periode ini tidak jelas berapa lama beliau
berada di India, karena dalam waktu berikutnya, beliau hijrah ke negara
Indonesia, tepatnya di Batavia atau Jakarta.

Sebagai seorang ulama terpandang yang segala tindakannya menjadi
perhatian para pengikutnya, maka perpindahan Syekh Salim ke pulau Jawa

tersebar secara luas dengan cepat, mereka datang berduyun-duyun kepada
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Syekh Salim untuk menimba ilmu atau meminta do’a darinya. Melihat hal itu
maka Syekh Salim mendirikan berbagai majlis ilmu dan majlis dakwah.
Hampir dalam setiap hari beliau menghadiri majelis-majelis tersebut,
sehingga akhirnya semakin menguatkan posisi beliau di Batavia, pada masa
itu.

Syekh Salim al Hadhromi dikenal sangat tegas di dalam
mempertahankan kebenaran, apa pun resiko yang harus dihadapinya. Beliau
juga tidak menyukai jika para ulama mendekat, bergaul, apalagi menjadi
budak para pejabat. Seringkali beliau memberi nasehat dan kritikan tajam
kepada para ulama dan para kyai yang gemar mondar-mandir kepada para
pejabat pemerintah Belanda.

Martin van Bruinessen dalam tulisannya tentang kitab kuning (tidak
semua tulisannya kita sepakati) juga sempat memberikan pendapat yang
menarik pada tokoh Syekh Salim al Hadhromi ini. Dalam beberapa alinea
tulisannya dia menceritakan perbedaan pandangan dan pendirian yang terjadi
diantara dua orang ulama besar, yaitu Sayyid Usman bin Yahya dan Syekh
Salim bin Sumair al Hadhromi yang sempat menjadi perdebatan dikalangan
umum.

Diceritakan pada kala itu, Syekh Salim al Hadhromi kurang setuju
dengan pendirian Sayyid Usman bin Yahya yang cukup loyal pada
pemerintah kolonial Belanda saat itu. Sayyid Usman bin Yahya sendiri pada
waktu itu menjabat sebagai Mufti Batavia yang diangkat dan disetujui oleh

pemerintah kolonial Belanda, sedang berusaha menjembatani jurang pemisah
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antara “Alawiyyin (Habaib) dengan pemerintah colonial Belanda, sehingga
beliau merasa perlu untuk melakukan siasat mengambil hati para pejabatnya.
Oleh karena itu, beliau memberikan fatwa-fatwa hukum yang seakan-
akan mendukung program dan rencana mereka. Hal itulah yang kemudian
menyebabkan Syekh Salim terlibat dalam polemik panjang dengan Sayyid
Usman yang beliau anggap tidak konsisten di dalam mempertahankan
kebenaran.
Setelah mereka berdua bertemu dan berdiskusi langsung, akhirnya
Syekh Salim mendapat penjelasan yang jitu dan mantap atas siasat dan
strategi Sayyid Utsman bin Yahya maka Syekh Salim taslim dan paham atas
segala tindakan Habib Utsman bin Yahya yang terjadi pada waktu itu. Yang
jelas dari cerita tersebut cukup kuat untuk menggambarkan kepada kita
tentang sikap dan pendirian seorang Syekh Salim bin Sumair yang sangat
teguh dengan pendirian dalam menegakkan syariat. (Rahman, 2019)
Walaupun Syekh Salim seorang yang sangat sibuk dalam berbagai
kegiatan dan jabatan, namun beliau adalah seorang yang banyak berdzikir
kepada Allah SWT dan juga dikenal sebagai orang yang ahli membaca Al
Qur’an. Salah satu temannya yaitu Syekh Ahmad Al-Hadhrawi dari Mekkah
mengatakan: “Aku pernah melihat dan mendengar Syekh Salim
menghatamkan Al Qur’an hanya dalam keadaan Thawaf di Ka’bah™.
Beliau adalah seorang tokoh yang shaleh, senantiasa berdzikir, dan

banyak membaca Al-Qur’an. Bahkan pada saat tawaf di Baitullah Al-Haram,
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mampu menghatamkan Al-Qur’an. Beliau wafat di Batavia pada tahun 1271
H dan sudah meninggalkan beberapa penulisan, diantaranya:
a. Safinatun Najah.
b. Al-Fawaid Al-Jaliyyah fi Az-Zajar’an Ta’athi Al-Hiyal Ar-Ribawiyyah
(Al-Bakri, 2016: xiii).
. Garis Besar Materi Fikih Kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin
Sumair Al-Hadhromiy
Kitab Safinatun Najah terdiri atas 66 fasal yang diawali dengan
mugoddimah. Didalamnya mencakup pokok-pokok agama secara terpadu,
lengkap dan utuh, dimulai dengan bab dasar-dasar syari’at, bab bersuci, bab
shalat, bab zakat, bab puasa dan bab haji. Adapun garis besar materi fikih
pada kitab tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Materi Kitab Safinatun Najah

No Fasal Isi Materi

1 | Mugoddimah Pengantar pengarang.

2 | Fasal 1l Rukun Islam.

3 | Fasal 2 Rukun Iman.

4 | Fasal 3 Makna kalimat tauhid.

5 | Fasal 4 Tanda baligh.

6 | Fasal 5 Syarat-syarat istinja’.

7 | Fasal 6 Rukun wudhu.

8 | Fasal 7 Aurti niat dan tertib.

9 | Fasal 8 Hukum air.

10 | Fasal 9 Yang mewajibkan mandi.

11 | Fasal 10 Rukun mandi.

12 | Fasal 11 Syarat wudhu.

13 | Fasal 12 Pembatal wudhu.

14 | Fasal 13 Larangan bagi orang yang batal wudhu,
junub, dan haid.

15 | Fasal 14 Sebab tayamum.

16 | Fasal 15 Syarat tayammum.
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17 | Fasal 16 Rukun tayammum.

18 | Fasal 17 Pembatal tayamum.

19 | Fasal 18 Najis yang bisa suci.

20 | Fasal 19 Pembagian najis.

21 | Fasal 20 Cara menghilangkan najis.
22 | Fasal 21 Haid dan nifas.

23 | Fasal 22 Udzur shalat.

24 | Fasal 23 Syarat shalat.

25 | Fasal 24 Rukun shalat.

26 | Fasal 25 Niat shalat.

27 | Fasal 26 Syarat takbiratul ihram.
28 | Fasal 27 Syarat Al-fatihah.

29 | Fasal 28 Tasydid Al-fatihah.

30 | Fasal 29 Waktu mengankat tangan.
31 | Fasal 30 Syarat sujud.

32 | Fasal 31 Tasydid tasyahud.

33 | Fasal 32 Tasydid shalawat.

34 | Fasal 33 Paling sedikit salam

35 | Fasal 34 Pembagian waktu shalat.
36 | Fasal 35 Pembagian mega.

37 | Fasal 36 Waktu yang diharamkan shalat.
38 | Fasal 37 Saktah shalat.

39 | Fasal 38 Rukun tuma’ninah.

40 | Fasal 39 Sebab sujud sahwi.

41 | Fasal 40 Ab’ad shalat.

42 | Fasal 41 Pembatal shalat.

43 | Fasal 42 Imam shalat.

44 | Fasal 43 Syarat menjadi makmum.
45 | Fasal 44 Pembagian makmum.
46 | Fasal 45 Syarat jama’ takdim.

47 | Fasal 46 Syarat jama’ takhir.

48 | Fasal 47 Syarat gashar.

49 | Fasal 48 Syarat shalat jum’at.

50 | Fasal 49 Rukun Khutbathain.

51 | Fasal 50 Syarat khutbathain

52 | Fasal 51 Mengurus jenazah.

53 | Fasal 52 Memandikan jenazah.
54 | Fasal 53 Kafan untuk jenazah.

55 | Fasal 54 Rukun shalat jenazah.
56 | Fasal 55 Liang kubur.

57 | Fasal 56 Digali kembali mayit.
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58 | Fasal 57 Isti’anah berwudhu.

59 | Fasal 58 Harta yang dizakati.

60 | Fasal 59 Kitab puasa.

61 | Fasal 60 Syarat sah puasa.

62 | Fasal 61 Syarat wajib puasa.

63 | Fasal 62 Rukun puasa.

64 | Fasal 63 Qadha dan kaffarot.

65 | Fasal 64 Pembatal puasa.

66 | Fasal 65 Pembagian pembatalan.
67 | Fasal 66 Jenis pembatalan.




BAB I
HASIL PENELITIAN
A. Pembahasan Analisis Relevansi Materi Fikih Kelas VII MTs dengan Kitab
Safinatun Najah Karya Syaikh Salim bin Sumair Al-Hadhromiy

Pengertian Relevansi adalah sesuatu yang mempunyai kecocokan atau
saling berhubungan. Dalam hal ini adalah relevansi antara materi fikih kelas
VII MTs dengan materi kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin Sumair
Al-Hadromiy.

Materi fikih kelas VII MTs diterbitkan tahun 2019 oleh Kementrian
Agama Republik Indonesia dengan pendekatan saintifik Kurikulum 2013
revisi. Buku paket fikih kelas VII MTs terbagi menjadi 9 BAB yang akan
dianalisis relevansinya dengan kitab Safinatun Najah yang memiliki 66 fasal.
Adapun pembahasan analisis relevansi materi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bab I: Menjaga Kelangsungan Hidup Manusia dan Lingkungan

melalui Pengenalan Alat-alat Bersuci

Di dalam tema ini dijelaskan mengenai tata cara penerapan perilaku
bersih sebagai implementasi dari pemahaman tentang alat-alat bersuci. Pada
bagian ini penjelasan terbagi menjadi beberapa sub bab sebagai berikut:

Pada bagian awal dijelaskan mengenai bersuci. Dijelaskan mengenai
pengertian bersuci bermakna bersih dan suci dari segala jenis kotoran, baik
berupa kotoran tampak mata seperti air seni dan lainnya maupun yang tidak

tampak mata, sebagaimana maksiat dengan berbagai bentuknya. Pada buku

56
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paket fikih kelas VII MTs terdapat penjelasan mengenai kedudukan air dalam

bersuci hal ini sejalan dengan fasal 6 dalam kitab Safinatun Najah, yaitu:
G RE gl ey G 630 e G 3 I sla) ()
S50 ) A VKN dall; o) Aal g b A
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al 4&331 435131 daak

Hadhramiy: 3)
(Fasal) Air sedikit dan banyak. Air sedikit kurang dari dua kulah dan air
banyak lebih dari dua kulah. Dan air sedikit menjadi najis dengan jatuhnya
benda najis walaupun tidak berubah. Air banyak tidak menjadi najis kecuali
apabila berubah rasanya, atau warnanya, atau aromanya.
Air yang dapat digunakan untuk bersuci adalah air yang suci dan
mensucikan, adapun diantaranya terdapat dalam firman Allah berikut:

Soehl la sl (e oKile 55

Artinya: ”Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan
kamu” (QS. Al-Anfal (8): 11)

5 sedaelag Ll (e Wl 5 5

Artinya: ”Kami turunkan dari langit air yang Amat bersih” (QS. Al-Furgan
(25): 48)

Pada buku paket fikih MTs kelas VII dijelaskan ayat yang mendasari
mengenai jenis-jenis air yang dapat digunakan untuk bersuci salah satunya
ialah air hujan. Kemudian, air laut, air sungai, air sumur, air salju dan air embun
yang didasari oleh sabda Rasulullah SAW, berikut:

Berdasarkan Hadits dari Abu Hurairah RA (Masyuri, 2019: 10), ia berkata:

”Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, ”Wahai Rasulullah, kami
berlayar mengarungi lautan dan hanya membawa sedikit air. Jika kami
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menggunakannya untuk berwudhu, kami akan mengalami dahaga. Bolehkah
kami berwudhu dengan air laut?”” Rasulullah menjawab:

W Jall 35k Y sekal A

Artinya: Air laut itu suci, dan bangkai (yang terdapat didalamnya) halal
(dimakan)” (HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa’1).

il J 50 el a0 JS 48 iy oSl 0Ly 1063 ) o1 a0
A0

Artinya: ”Bagaimana pendapat kalian, seandainya di depan pintu masuk salah
seorang diantara kalian ada sungai, kemudian ia mandi di sungai itu lima kali
dalam sehari, apakah masih ada kotoran (yang melekat dibadannya?) (HR.
Bukhari, Muslim, dan Ahmad).

HPVE WEG R I PV N T (g

D

Artinya: “Sesungguhnya air (sumur bidh’ah) adalah suci, tidak dapat
dinajiskan oleh sesuatu apapun.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, dan
Nasa’i).

Berdasarkan Hadits dari Abu Hurairah RA (Masyuri, 2019: 10), ia
berkata: “Ketika Rasulullah SAW takbir dalam shalat, beliau terdiam sesaat
sebelum membaca surah Al-Fatihah. Kemudian aku bertanya kepada beliau:
”Wabhai Rasulullah! Demi kemuliaan ibu dan bapakku, apa yang engkau baca
ketika berdiam sesaat diantara takbir dan membaca al-Fatihah?” Rasulullah
menjawab: ”Aku membaca:

8 3 ptal) 2l s el U U G 5 i ae G (e
slaly ol Uad el 23l A G a1 gl B LB LG )

203 CJJU

Ya Allah, jauhkan diriku dari dosa-dosaku sebagaimana Engkau menjauhkan
jarak antara Timur dan Barat. Ya Allah, bersihkanlah diriku dari semua
kesalahanku sebagaimana kain putih yang telah bersih dari kotoran. Ya Allah,
basuhlah kesalahan-kesalahanku dengan salju, air, dan embun” (HR. Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, Ahmad, Nasa’1).
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Setelah penjelasan mengenai kedudukan air sebagai alat utama yang
digunakan untuk bersuci. Kemudian, pembahasan masuk kepada bagian
mengenai alat-alat bersuci selain air diantaranya batu. Batu digunakan ketika
berada di hutan atau tempat-tempat yang gersang, terkadang kita tidak
menemukan air untuk bersuci. Dalam kitab Safinatun Najah dijelaskan dalam

fasal 4 sebagai berikut:

Jaall (8 (i3 Jadl 08 &3 (O Auad ,aall el 33 Loy % (Uud)
Aakia 50 Y Gy pATale 15k 3 J8E Y &l Gl Cani ¥ 5
(Syaikh Al-Alim Al-3)ala JAAY) (588 G5 2l dal ¥ ()5 4dsa

Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 3)
(Fasal ) Syarat bersuci dengan batu (istinja) ada 8: Jumlah batunya tiga, dan
membersihkan tempat najis, dan najisnya belum kering, dan najis belum
berpindah tempat, dan tidak tercampur dengan najis lain, dan tidak
melampaui shofhah (daerah yang tertutup dari kedua pantat saat berdiri) dan
hasyafah (daerah/kuncup yang nampak dari penis lelaki setelah dikhitan),
dan tidak terkena air, dan batu tersebut haruslah suci.

Fasal tersebut menjelaskan syarat bersuci dengan menggunakan batu.
Jumlah batu yang digunakan sebanyak tiga jika tidak menemukan tiga buah
batu, diperbolehkan menggunakan satu batu yang memiliki tiga sisi.
Kebersihan menjadi alat ukur penggunaan tiga atau satu batu dengan tiga sisi
tersebut. Oleh karena itu, selama kotoran masih menempel wajib
membersihkannya kembali, meskipun telah empat batu digunakan.

Batu yang dipakai tidak terlalu datar dan runcing sehingga benar-benar

dapat membersihkan kotoran di sekitar tempat keluarnya. Kotoran masih

menempel di tempatnya semula dan jika telah bergeser tanpa sengaja atau
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sebab lainnya, maka tidak diperbolehkan menggunakan batu untuk
mensucikannya. Kotoran yang melekat tidak bercampur dengan kotoran
lainnya, seperti yang terkena percikan air seni. Jika yang bercampur adalah
benda-benda padat yang suci seperti kerikil maka tetap diperolehkan
menggunatan batu untuk bersuci.

Orang yang terkena diare biasanya, sisa kotoran sampai menempel ke
permukaan bokong atau menempel di dua dinding dubur akibat berdiri setelah
buang air besar. Kotoran sudah masuk kategori meluber sehingga tidak
diperbolenkan menggunakan batu untuk bersuci. Begitu pula air seni yang
meluber hingga keluar ujung kemaluan juga tidak boleh lagi menggunakan
batu.

Batu yang terkena air, embun atau air es yang mencair ketika hendak
digunakan. Meskipun air yang membasahinya berupa suci dan mensucikan
tidak boleh batu yang basah digunakan bersuci. Tidak boleh batu yang terkena
najis atau tertempel najis digunakan untuk mensucikan. Penggunaan batu najis
akan membuat anggota tubuh yang tertempel air seni maupun kotoran (dari
istinja’ manusia) semakin najis keadaannya.

2. Bab Il: Bersuci dengan Cara yang Tepat Menjadi Hidup Lebih Sehat

Pada bagian kedua dijelaskan mengenai macam-macam najis dan cara
mensucikannya. Najis merupakan kotoran yang wajib untuk menghilangkan
dan mensucikannya dengan tata cara yang telah ditentukan yang diatur dalam

fikih.
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Dalam buku kelas VII MTs menjelaskan dasar-dasar perintah untuk
bersuci, diantaranya:

Firman Allah SWT yang berbunyi:
Artinya: ”Dan bersihkanlah pakaianmu” (QS. Al-Mudatstsir (74): 4)

Nabi Muhammad SAW bersabda:
|5 &6 2a Ll ALy L1a 1AL G &) e G 8 &)
CRAEN Y gaadl Sand Y ) Gl e e da s S8

Artinya:“Apabila kamu datang ke tempat saudara-saudara kamu, hendaklah
kamu perintah atau perbaiki kendaraan-kendaraan dan pakaian kamu,
sehingga kamu menjadi perhatian diantara manusia. Karena, Allah tidak suka
perbuatan keji dan juga keadaan yang tidak teratur* (HR. Imam Ahmad, Imam
Abu Dawud, Imam Al-Hakim, Al- Baihaqi dari Sahal bin Hanzaliyah)
Agama Islam adalah agama yang sangat peduli terhadap kebersihan
umatnya. Bahkan pakaian yang melekat dan dipakai sehari-hari dan tempat-
tempat yang digunakan untuk beribadah diperintahkan agar selalu dibersihkan.
Jika pakaian dan tempat beribadah diperintankan Allah SWT untuk
dibersihkan, maka badan dan anggota tubuh lebih penting lagi kebersihannya.
Dalam kitab Safinatun Najah penjelasan najis terbagi atas beberapa

bagian, diantaranya:

a. Pada fasal 17 mengenai macam-macam najis yang dapat suci.
A 5 ey CllaS 1) as) A6 sl G ks gl (Ol
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil Salim bin bl 52 Jlia L a3 13) 43l

Sumair Al Hadhramiy: 6)
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(Fasal) Yang bisa menjadi suci dari najis ada 3: khomr (arak) yang
berubah dengan sendirinya (menjadi cuka), dan kulit bangkai apabila
disamak, dan apa-apa yang jadi binatang (disembelih).

b. Pada fasal 18 mengenai pembagian najis.

C.

saday ol ol tall (35 AR5 Lanand g 585 33ty D
(Syaikh <A S ada a5, AT 5A) &l 2l ol e
'‘Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 6) Al-

(Fasal) Najis itu ada 3, yaitu najis berat, dan najis ringan, dan najis
sedang. Dan najis berat (mughollazhoh) yaitu najis anjing dan babi
beserta anak-anaknya, mukhoffafah adalah kencing bayi yang belum
makan apapun selain ASI dan belum mencapai 2 tahun, dan

mutawasithoh adalah semua najis (selain keduanya).

Pada fasal 19 tentang cara menghilangkan najis.

o GARA) g AD)3) S0 Sl ity Hadad Aall ((ad)
s et 00505 ARl g gile Sl iy 3k i
gaday 55 O3 ) aall 084 5 odle tgpald ) A
FoY3OHY Gl ASAY 5 garda s g 5 Lo 1 A1) (e 23 20
(Syaikh Al-“Alim Al-Fadhil \ele &l (55 S gl axda Vg

Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 6)
(Fasal ) Mughollazhoh atau najis berat disucikan dengan 7 basuhan
dan setelah menghilangkan dzatnya salah satunya dengan tanah.
Mukhoffafah atau najis ringan disucikan dengan memercikkan air di
atasnya serta menutupi dan sudah hilang dzatnya. Mutawassithoh atau
najis sedang terbagi kepada dua bagian: ainiyah dan hukmiyah.

Adapun najis ‘ainiyyah yaitu sesuatu yang memiliki warnanya, baunya
(aroma), dan rasanya dan maka tidak boleh tidak menghilangkan
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warnanya, dan baunya, dan rasanya. Najis hukmiyyah yaitu najis yang

tidak berwarna, dan tidak beraroma, dan tidak berasa sehingga cukup
mengalirkan air di atasnya.

Setelah pembahasan mengenai najis terdapat pembahasan hadats

di dalam buku paket fikih kelas VII MTs. Hadats merupakan benda-benda

yang terdapat pada beberapa anggota tubuh manusia yang dapat

menghalangi sahnya shalat. Sementara itu, pembahasan hadats dalam kitab

Safinatun Najah terdapat pada fasal 22 pada penjelasan syarat-syarat

shalat.
G 5815 5 53l al L : 5iaYaART 5 daal ol Sinal)
(Syaikh AI“Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al .Juall il

Hadhramiy: 7)
Adapun hadats ada dua, yaitu hadats kecil dan hadats besar, hadats kecil
yaitu hadats yang mewajibkan wudhu dan hadats besar yaitu yang
mewajibkan mandi.

Hadats kecil di sebabkan oleh sesuatu yang keluar dari dalam
tubuh manusia, seperti air seni, madzi, wadzi dan ketika setelah buang air
besar. Penyucian hadats kecil dilakukan melalui berwudhu dan tayamum.
Dalam kitab Safinatun Najah pembahasan wudhu terdapat pada beberapa

fasal, diantaranya:

a. Fasal 5 tentang Rukun Wudhu
a5l e (e A (O5Y)) A ¢ 3l g ((ad)
e slh Ea (B oD @ G O (243

L (Gelid)l iRl e Al e (Gl a5
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(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 3)
(Fasal ) Adapun fardhu-fardhu (rukun) wudhu ada 6: (Yang pertama)
niat, (yang kedua) membasuh wajah, (yang ketiga) membasuh dua
tangan hingga siku, (yang keempat) mengusap sebagian kepala, (yang
kelima) membasuh dua kaki hingga mata-kaki, dan (yang keenam)
tertib (berurutan).

Lebih lanjut dijelaskan pula ukuran niat dan tertib dalam rukun

wudhu dalam fasal 6 tentang niat dan tertib:

A8 Vg a5 I el b U o200 308 A (Ol
S 3 a3 Y O 5 435 (e e 34 I3 g e Ll
(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: j-mf‘—

3)
(Fasal) Adapun niat memaksudkan sesuatu yang disertai dengan
pekerjaannya dan tempatnya di hati, dan melafazhkannya adalah
sunnah, dan waktunya ketika membasuh awal bagian dari wajah, dan
tertib yaitu terbukti tidak didahului bagian yang lain.

. Fasal 10 tentang Syarat Wudhu.

paiall e £ 5 g A0y 3ok ¢ 3l i ((uad)
siaall e B0 Y lasomall ) ol Osia g pis e 5 (a0
A am 35 G L sh g ¥ 33 adin sy iy el 2
(Syaikh Al-Alim <3211 23130 551340 5 8 50 354555 5kl sl 5

Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 4)

(Fasal) syarat wudhu ada 10: Islam, dan tamyiz (bisa membedakan
yang baik dan benar), dan bersih dari haidh dan nifas, dan bersih dari
yang menghalangi air meresap ke kulit, dan tidak ada anggota
wudhu yang merubah air suci, dan mengetahui fardhunya wudhu, dan
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tidak mengitigadkan akan fardhu dari pada fardhu-fardhunya sebagai
sunat, dan airnya suci, dan masuk waktu, dan terus-menerus bagi orang
yang senantiasa berhadas.

c. Fasal 11 tentang Pembatal Wudhu.

b Ga zo Al (O5Y) bl daa)) ¢ 3ladll Gl s (Juad)

sl 0133 A ) G ) 828 5 &, 51 B e CiBE

sl () GV e siaia (Rak 2elB a8 V) o 3 a3

B G (&120) A i e i8] AT 85005 5 (E3

(Syaikh Al-Alim g ¢y 3k 314150 (g o 2 4818 51 a2

Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 4)

(Fasal ) Pembatal wudhu ada 4 perkara: (yang pertama) apapun yang
keluar dari salah satu dari dua jalan yaitu qubul (jalan
depan/kemaluan) atau dubur (jalan belakang/ anus), baik kentut atau
lainnya kecuali mani, (yang kedua) hilangnya akal dengan tidur atau
lainnya kecuali tidurnya orang yang duduk sambil mengokohkan
duduknya di tanah (lantai), (yang ketiga) bersentuhannya dua kulit
lelaki dengan perempuan dewasa tanpa pembatas, (yang keempat)
menyentuh qubul anak Adam atau lingkaran duburnya dengan telapak
tangan atau jari-jarinya.

Dalam buku fikih kelas VII MTs dijelaskan 5 perkara yang dapat
membatalkan wudhu karena memisahkan poin tidur dan hilang akal,
sementara dalam kitab Safinatun Najah poin tersebut menjadi satu kesatuan
poin yang tidak dipisahkan.

Jika seseorang dihukumi batal wudhunya atau belum memiliki wudhu

maka terdapat larangan yang dibahas lebih lanjut dalam kitab Safinatun Najah

pada fasal 12 mengenai larangan bagi orang yang yang batal wudhu:
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al 3kl Eal sl Aan sl alle a%8 b la (mfl e ((uad)
(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al 41aa 3 Casladll fuas

Hadhramiy: 4)

(Fasal ) Siapa orang yang batal wudhunya maka dia diharamkan 4 perkara:
shalat, dan thawaf, dan memegang mushaf, dan membawanya.

Setelah penjelasan mengenai hadas kecil dan tata cara mensucikannya,
dalam pembahasan buku fikih kelas VII MTs berlanjut pada hadats besar.
Hadats besar di sebabkan oleh keluarnya sperma karena mimpi maupun
persetubuhan, persetubuhan meskipun tidak sampai keluar sperma, haidh, dan
nifas. Seperti yang telah dijelaskan sebebelumnya hadats besar adalah kondisi
dimana seorang mukalaf diwajibkan untuk mandi besar atau mandi wajib.

Di dalam kitab Safinatun Najah kondisi yang mewajibkan mandi besar

terdapat pada fasal 8, yaitu:
BRI @ss\ b Azall £30) Al JLAD Blash (b
(Syaikh Al-"Alim Al-Fadhil Salim bin .¢2 520l 5 339 sl 5 &l 5 (il g

Sumair Al Hadhramiy: 4)

(Fasal) Yang mewajibkan mandi ada 6: masuknya hasyafah ke farji, dan
keluarnya mani, dan haidh, dan nifas, dan melahirkan, dan meninggal.

Pada pembahasan ini diperlukan adanya pengetahuan ciri-ciri baligh
bagi laki-laki dan perempuan dibahas di dalam kitab Safinatun Najah pada

fasal 3, yaitu:

S5 SR (A DAL B Guad AL 80 &’m Sl (O
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G il Y o8 Gy e ) Y15 S L3 ey

(Syaikh Al-"Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 3)

(Fasal ) Tanda-tanda baligh ada tiga: sempurna umur 15 tahun bagi lelaki

maupun perempuan. ihtilam (mimpi jima’) bagi lelaki maupun perempuan

yang (biasanya) berumur 9 tahun, dan haidh bagi perempuan yang
(biasanya) berumur 9 tahun.

Haidh ditandai ketika seorang perempuan telah memasuki masa

pubertas atau biasa dikenal baligh. Ukuran waktu haidh dapat diketahui

melalui fasal 21.

o %

Loss it 4l 3505 £k 31 & AME 5 305 2 50 (eatal) T8 ()
O3o8e 5 aan sl e 5 g e Al piiialall G jedall (815 Leallily
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil .o_&Y 33 Y3 31 Gahde 3 836 3 L3

Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 6)

(Fasal ) Adapun paling sedikitnya haidh sehari semalam, dan biasanya 6 atau

7 hari, dan adapun paling banyak 15 sehari semalam. Dan adapun waktu

suci paling sedikit diantara dua haidh yaitu 15 hari, dan adapun kebiasaan
waktu suci 24 atau 23 hari, dan tidak ada batasnya.

Sebab mandi besar lainnya adalah nifas. Nifas merupakan darah yang

keluar setelah proses melahirkan pada perempuan. Ukuran waktu nifas pada

kitab Safinatun Najah adalah sebagai berikut:
i 2ok s aRET LT a- 4 es-of Aswa L aey gt
(Syaikh Al-Alim L33 O3 5 5815 W sy G50 e 5 454 (el Ja
Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 7)

Dan adapun paling sedikit nifas yaitu sekaligus, dan biasanya 40 hari, dan
paling banyak 60 hari.
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Jika seseorang hendak melaksanakan mandi besar, maka ada beberapa
hal yang harus dilakukan seperti pada isi kitab Safinatun Najah fasal 9 tentang

rukun mandi.
(Syaikh Al-Alim Al-. ¢l ) 2ead 3 4380 - 51 JLill (a8 (Juab)
Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 4)

(Fasal) Adapun fardhu-fardhu (rukun) mandi besar ada 2: niat dan
meratakan badan dengan air.

Jika mukalaf dihukumi tidak dalam keadaan suci akibat hadats besar,
maka terdapat beberapa hal yang wajib ditaati seperti pada fasal 12 di kitab
Safinatun Najah.

@

ey caaladll duay Calshlly DAl eliltl d iRl e 25305
(Syaikh AI-Alim Al-Fadhil Salim bin .cl 58l 321583 aslaall o8 Cullig

Sumair Al Hadhramiy: 5)

Orang junub diharamkan 6 perkara: shalat, thawaf, dan memegang mushaf
dan membawanya, dan berdiam diri di masjid, dan membaca Al-Qur an.

adaa s Gaasadll Guag calshalls Boal bl dome eiall 23355
&) aatall ¢ 535405 Ol 5 2 5iall s oA 5155 aatall ¢ Gl
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil A850 5 35000 (i LAWY 5 45,5 &dla

Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 5)

Wanita haidh diharamkan 10 perkara: shalat, dan thawaf, dan menyentuh
mushaf dan membawanya, dan berdiam diri di masjid, dan membaca Al-
Qur’an, dan puasa, dan talag, dan melewati masjid jika takut mengotorinya,
dan istimta’ (bercumbu) di sekitar daerah antara pusar dan lutut.
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Penjelasan selanjutnya pada buku fikih kelas VII MTs adalah bagian
Tayamum. Tayamum merupakan pelaksanaan mengusap debu ke wajah dan
kedua tangan dengan syarat-syarat tertentu sebagai ganti berwudhu dan
mandi besar. Dalam kitab Safinantun Najah dijelaskan dasar penyebab

diperbolehkannya tayamum pada fasal 13.
O 3 il 43l) ZLEAY 5 G el 5 Ll A8 AEDE 243N i (s
(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 5).@)/336

(Fasal) Sebab tayammum ada 3: tidak ada air, dan sakit, dan airnya
dibutuhkan untuk memberi minum binatang kehausan yang muhtarom (yang
dimuliakan syara’).

Dalam buku paket kelas VII MTs dijelaskan kembali beserta contohnya
seperti: Kelangkaan air, baik secara kasat mata maupun secara syara‘. Contoh:
Kelangkaan air secara kasat mata dalam keadaan bepergian dan benar-benar
tidak ada air, sedangkan kelangkaan air secara syara‘ misalnya air yang ada
hanya mencukupi untuk kebutuhan minum; Jauhnya air yang tersedia, yang
keberadaannya diperkirakan di atas jarak 2,5 kilometer. Artinya, jika
dimungkinkan ada air tetapi di atas jarak tersebut, maka diperbolehkan
bertayamum; Sulitnya menggunakan air, baik secara kasat mata maupun secara
syara‘. Contoh: Sulit secara kasat mata misalnya airnya dekat, tetapi tidak bisa
dijangkau karena ada musuh, karena binatang buas, karena dipenjara, dan
seterusnya. Contoh: Sulit menggunakan air secara syara® misalnya karena

khawatir akan datang penyakit, takut penyakitnya semakin kambuh, atau takut

lama sembuhnya.
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Tayamum hanya dapat digunakan apabila berada pada salah satu
kondisi tersebut. Kemudian, terdapat beberapa syarat yang wajib terpenuhi
dalam pelaksanaan tayamum. Hal ini dijelaskan di dalam kitab Safinatun Najah

pada fasal 14.

Ol 1oala S5 630 Bl i3 O30 O Bote 24300 das s (Juad)
433 heh s G (s daualy (15 83505 Gin Al ¥ 5 Dl &3
Sl (3 Gy ALE aliall o8 aias Gl V5 Aall 53 G5 o iy
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil Salim bin .. 8 K1 a%85 Gl 5 < 5l J 540 3

Sumair Al Hadhramiy: 5)
(Fasal ) Syarat tayammum ada 10: Bahwa adalah ia bertayamum dengan debu,
dan debunya suci, dan tidak debu musta’mal (sudah digunakan), dan tidak
bercampur gandum atau semacamnya, dan sengaja tayammum, menyapu
wajah dan dua tangannya dengan dua kali, dan menghilangkan najis pada
permulaanya, dan ijtihad pada giblat sebelum tayamum, dan tayammum
setelah masuknya waktu, dan tayammum sekali untuk tiap shalat fardhu.
Didalam buku paket kelas VII MTs dijelaskan tayamum hanya
memiliki empat rukun. Sedangkan, dalam kitab Safinatun Najah pada fasal 15

tertulis lima rukun tayamum.
(S950) A (e )l 301 085 (U3V1) AR R0 (08 (Ul
G i (Gualdl ) el I ol e (8130 ) 455k
(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: S)M\

(Fasal) Adapun fardhu-fardhu (rukun) tayammum ada 5: (yang pertama)
memindah debu, (yang kedua) niat, (yang ketiga) mengusap wajah, (yang
keempat) mengusap kedua tangan sampai siku-siku, (yang kelima) tertib
diantara dua sapuan.
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Ditemukan perbedaan pada rukun tayamum, pada kitab Safinatun
Najah terdapat 5 perkara sedangkan pada buku fikih kelas VII MTs
menjelaskan 4 perkara. Pada buku fikih kelas VII MTs tidak mencamtumkan
pemindahan debu sebagai rukun. Selanjutnya, dijelaskan beberapa penyebab

pembatalan tayamum seperti pada fasal 16.
&5 ) el 2h 55 83505 2 5l Ol L cAESG A4 UL ((Juad)
(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 6) o)

(Fasal) Pembatal-pembatal tayammum ada 3: apa saja yang membatalkan
wudhu, murtad, dan menyangka ia akan ada air jika ia bertayammum karena
ketiadaan air.
3. Bab IllI: Shalat Fardlu Lima Waktu sebagai Pembentuk Karakter
Disiplin
Shalat merupakan semua perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai
dari takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat yang diwajibkan sebanyak lima
kali sehari-semalam, yang biasa kita kenal dengan nama shalat Subuh, DIluhur,
Ashar, Maghrib, dan shalat Isya’. Shalat fardlu wajib hukumnya bagi setiap
orang muslim, baik laki-laki dan perempuan yang berakal dan telah memasuki
masa baligh. Namun, pada kitab Safinatun Najah terdapat pengudzuran
(pemurahan) shalat, artinya orang tersebut berada pada kondisi tidak mendapat

hukuman wajib dalam pelaksanaan shalat. Seperti pada fasal 21.
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil Salim . GGl 5 4 550 : ) sl Haef (Juad)

bin Sumair Al Hadhramiy: 7)
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(Fasal ) Adapun pengudzuran (pemurahan) shalat ada dua: Tidur dan lupa.
Dalam buku paket MTs bab shalat dimulai dengan pengertian shalat dan
dilanjutkan dengan syarat wajib dan sah shalat, hal ini dijelaskan pula di dalam

kitab Safinatun Najah pada fasal 22.

3l A Anlall e b oledall s oinall d ek A Dl da g 5 (ad)

L 5y Alall 5 < 3l (33405 alial) Jusit 535 3all K o&all adl

. QJ% S

(Syaikh Al-Alim <OUaiall CLEA 5 4 Lga s e Ge U 53 A803 Y ()5

Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 7)

(Fasal ) Adapun syarat shalat ada 8: suci dari dua hadats (besar dan kecil),

dan suci dari najis pada pakaian, dan badan, dan tempat, dan menutup aurat,

dan menghadap giblat, dan masuk waktu, dan mengetahui fardhunya shalat,
dan tidak meng ’itigadkan fardhunya shalat sebagai sunnah, dan menjauhi dari
yang membatalkan.

Terdapat perbedaan dalam penjelasan syarat shalat, dalam buku paket
fikih kelas VII MTs menggolongkan syarat shalat menjadi dua, yakni syarat
wajib dan syarat sah shalat. Adapun diantaranya:

a. Syarat wajib shalat ada 3: Islam, baligh, berakal.

b. Syarat sah shalat ada 14: Islam, mumayyiz, berakal, masuk waktu shalat,
suci dari hadats, suci dari najis, menutup aurat, menghadap arah kiblat,
berniat, tertib, muwalah, tidak berbicara kecuali yang berkaitan dengan
bacaan shalat, tidak banyak melakukan gerakan yang tidak berkaitan
dengan shalat, tidak mengunyah, makan dan minum.

Berdasarkan hasil analisis isi, syarat dalam kitab Safinatun Najah

termasuk syarat sah shalat. Didalamnya terdapat beberapa perbedaan pada
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penjelasan syarat sah shalat pada buku fikih kelas VII MTs menjelaskan 14
perkara, sedangkan dikitab Safinatun Najah menjelaskan 8 perkara. Penjelasan
syarat sah shalat memiliki 7 perkara yang relevan adapun diantaranya:

1) Suci dari hadats.

2) Suci dari najis.

3) Menutup aurat.

4) Menghadap arah kiblat.

5) Tidak berbicara kecuali yang berkaitan dengan bacaan shalat.

6) Tidak banyak melakukan gerakan yang tidak berkaitan dengan

shalat.

7) Tidak mengunyah, makan dan minum.

Bagian yang tidak relevan pada buku fikih kelas VII MTs terdapat pada
perkara: Islam, mumayyiz, berakal, masuk waktu shalat, berniat, tertib dan
muwalah. Sedangkan, pada kitab Safinatun Najah bagian yang tidak relevan
pada perkara: Masuk waktu, dan mengetahui fardhunya shalat, dan tidak
meng’itiqadkan fardhunya shalat sebagai sunnah.

Sedangkan perkara tidak berbicara kecuali yang berkaitan dengan bacaan
shalat, tidak banyak melakukan gerakan yang tidak berkaitan dengan shalat,
tidak mengunyah, makan dan minum pada penjelasan syarat sah shalat di buku
fikih kelas VII MTs relevan dengan isi fasal pada kitab Safinatun Najah
mengenai perkara menjauhi dari yang membatalkan. Karena, perkara tidak
berbicara kecuali yang berkaitan dengan bacaan shalat, tidak banyak

melakukan gerakan yang tidak berkaitan dengan shalat, tidak mengunyah,
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makan dan minum merupakan interpretasi dari perkara yang membatalkan
shalat.
Dalam fasal yang sama terdapat penjelasan mengenai ukuran aurat dalam

shalat sebagai berikut:

AR5 55000 G L sDUall b dap Talas JA 50 858005 &l 3l
55801 555 5 KI5 a5l (o s Ly et 180l (3 554 6552 5
B3 G e relldlly Lag i e 5 ol s 1oula¥) N AV

(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 7).%é§35\j

Aurot itu ada 4: Pertama aurat laki-laki mutlak (maksudnya, di dalam shalat
dan luar shalat) dan budak di dalam shalat yakni antara pusar dan lutut, kedua
aurat wanita merdeka (bukan budak) di dalam shalat adalah seluruh badannya
selain wajah dan telapak tangan, ketiga aurot wanita merdeka dan budak
wanita terhadap lelaki asing adalah seluruh badannya, dan keempat, aurat
keduanya (perempuan merdeka dan budak) terhadap mahrom dan wanita lain
adalah antara pusar dan lutut.

Setelah penjelasan syarat shalat, pada buku paket kelas VII MTs
menjelaskan perkara-perkara yang membatalkan shalat dan dilanjutkan dengan
bagian rukun shalat. Terdapat perbedaan urutan penjelasan pada kitab
Safinatun Najah dengan mendahulukan penjelasan rukun shalat secara rinci
dan dilanjutkan dengan penjelasan pembatalan shalat. Adapun fasal 23 tentang

rukun shalat, sebagai berikut:

SR A ) A (5 S B B ST (Osd)
(el RD)) A $2108 (30 )omodl oo L@ e aue (Saty)

Gl (el DI yI(aid) ) 4 dalada (il ) § 550
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G sl (e oalall ) asa Al (58601 (E5a 3342000 (4t
a5 Y A (e el 4 dalda (Gre ) sl
(5 il ) 4 ool le S50 (Gl Gudlad)) 48 35 (Gle
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair .5 531 (e aallal)l A3

Al Hadhramiy: 7)
(Fasal ) Adapun rukun-rukun shalat ada 17: (yang pertama) niat, (yang kedua)
takbiratul ihrom, (yang ketiga) berdiri bagi yang mampu, (yang keempat)
membaca Al-Fatihah, (yang kelima) ruku’, (yang keenam) thuma 'ninah, (yang
ketujuh) i ‘tidal, (yang kedelapan) thuma 'ninah saat i 'tidal, (yang kesembilan)
sujud dua kali, (yang kesepuluh) thuma ninah saat sujud, (yang kesebelas)
duduk antara dua sujud, (yang kedua belas) thuma ninah saat didalam duduk
diantara dua sujud, (yang ketiga belas) tasyahhud akhir, (yang keempat belas)
duduk didalam tasyahud akhir, (yang kelima belas) shalawat kepada Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, (yang keenam belas) salam, dan (yang ketujuh
belas) tertib.

Pada pembahasan rukun shalat di dalam buku paket kelas VII MTs
rukun shalat terbagi menjadi 16 poin. Hal ini dapat diketahui poin membaca
sholawat disatukan dengan poin membaca tasyahud akhir. Jika dilihat dari
isinya tentu tidak terdapat perbedaan dengan rukun shalat yang terdapat pada
kitab Safinatun Najah, hanya saja berbeda cara penulisan.

Kemudian dalam kitab Safinatun Najah rukun shalat dilanjutkan
dengan penjelasan syarat-syarat yang harus terpenuhi pada masing-masing

rukun shalat. Adapun diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Fasal 24 tentang niat shalat.

‘dul\ a8 QA LA)S DAl ik u\ Sl &S 4..\4}\ (dmﬂ)

Cap oot old 51 A8 A a A0 A8 () g il 5 (L5
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Colial Jadl) Jass Jrall diad Cia g A6 K ) 5 Bl 5 Jadll Aad
(Syaikh Al-Alim Al-Ta)8 dia iy Tolae 51 doid Gl
Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 8)
(Fasal) Adapun niat ada 3 tingkatan: Jika shalat fardhu maka wajib
menyengaja berbuat dan ta’yin (menentukan jenis shalat) serta fardhiyah
(menyatakan kefardhuan), dan jika shalat sunnah muaqgqot (yang
ditentukan waktunya) seperti sunnah rawatib atau yang memiliki sebab
maka wajib menyengaja berbuat dan ta’yin, dan jika shalat sunnah mutlak
(tidak terikat waktu) maka wajib menyengaja berbuat saja. Yang dimaksud
berbuat adalah ucapan ushalli (aku shalat), ta’yin adalah ucapan Zhuhur
atau Ashar, dan fardhiyyah adalah fardhu.

b. Fasal 25 tentang syarat takbiratul ihram.

Gty 5&1 Ll AR Ll 636 G 4 oedy 036 O,
S35 Y G, 580 el S pe sy A 83 35 Y Gl kil o
T30 Y Ol ol G A8 Haka 51 A T3 05 Y ¢l el
O3 Bl V5 A sk Adly &N AR G can Y Gl AR (08
Oa eld)s el o cdgll J3A05 L e ALE sl
e ol 5088 By 68558 (e catay O30 Y 3 Juiy)

(Syaikh AI-Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al .=y 55

Hadhramiy: 8)

(Fasal ) Adapun syarat takbiratul ihram ada 16: beradanya takbiratul
ihram ketika berdiri pada fardhu, terbukti dengan bahasa Arab, dan
terbukti takbiratul ihram dengan lafadz Allah, dan lafadz akbar, dan tertib
antara dua lafadz, dan tidak memanjangkan huruf hamzah lafadz Allah,
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dan tidak memanjangkan huruf ba pada lafadz Akbar, dan bahwa tidak
mentasydidkan huruf ba, dan tidak menambahkan huruf wawu sebelum
lafadz Allah, dan tidak berhenti di antara dua lafazh takbir baik lama atau
sebentar, dan dirinya mendengar semua huruf-hurufnya, dan masuk waktu
dalam shalat muaqgat (yang ditentukan waktunya), menjatuhkan
takbiratul ihram ketika menghadap giblat, dan tidak merubah satu pun
dari huruf-huruf takbir, dan mengakhirkan takbir makmum dari takbir
imam.

c. Fasal 26 tentang syarat Al-Fatihah.

]

Li3oa Heinas W15l Qs dote dagdl Lsh (Ud)
it Ly sl sl V5 ATk A8 LG Y 5 LB e D
O ey Jaalh oAl g 5 Aalall ko gl 8 21085 561
SR lAE ¥ 5 5e) ol ALl aald (5 ol o8 Sl s 588

(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 9)@—\-&\

(Fasal) Adapun syarat-syarat Al-Fatihah ada 10: Tertib, dan muwalah
(terus-menerus), dan menjaga hurufnya, dan menjaga tasydidnya, dan
jangan diam dengan diam yang panjang dan jangan pula sebentar yang
bermaksud dengan diamnya memutuskan bacaan, membaca semua
ayatnya termasuk basmalah, dan tidak lahn (salah baca) yang bisa
merubah makna, dan membacanya dengan berdiri pada shalat Fardhu,
dan dirinya mendengarkan bacaannya, dan tidak menyela-nyelanya
dengan zikir lainnya.

d. Fasal 28 tentang waktu mengangkat tangan.
e 3 ol AY) 338 Yo sl sa Al (b ol @ G (Ueed)
(Syaikh AlFAlIm .J3Y1 258 (e sl Yo 5 JIeY) die 5 ¢ K5

Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 10)

(Fasal) Disunnahkan menggangkat dua tangan di 4 tempat: Ketika
Takbiratul ihrom, dan ketika ruku, dan ketika itidal, dan ketika bangkit
dari tasyahud awwal.
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e. Fasal 29 tentang syarat sujud.
O35 O 5 el dxi e 3405 &) e 05A0 Lshl ()
e B Y (5 0 i) ool a5 4y JUAT ;5 255K digia

(Syaikh 48 bl 5 adlle ] e alad g5 5 a8 Ay HPaT g0 %

Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 10)
(Fasal ) Adapun syarat-syarat sujud ada 7: Sujud di 7 anggota sujud, dan
dahinya terbuka, dan meletakkan kepalanya, dan tidak meniatkan untuk

selain sujud, dan tidak sujud di atas sesuatu yang bergerak-gerak, dan
kepala lebih rendah dari pantat, dan thuma 'ninah.

SERANy cARD skl Al dain 00 plap] (Al
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair . ) @Uﬁ H3hiss

Al Hadhramiy: 10)

(Khotimah) Anggota sujud ada 7: Dahi, dan dua telapak tangan bagian
dalam, dan dua lutut, dan jari-jari dua kaki.

f. Fasal 32 tentang Paling sedikit salam.
i) e S e s S JRI(Juad)
(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 11)
(Fasal) Salam minimal adalah Assalamu alaikum dengan tasydid pada
SIN.

Penjelasan shalat dilanjutkan dengan penjelasan sujud sahwi berikut pada

fasal 38 di dalam kitab Safinatun Najah.

LAl (aladl G (i 55 (B3WN): A1 54001 2580 LIl (Buad)

Lol 4183 13) 8 360 (i V5 8202 (I L Jad (AN easall i3
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Jd) ga olad (R BE) (@10) alas jie 158 () U8 (C)
(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 12).52

(Fasal) Sebab sujud sahwi ada 4, yaitu [1] meninggalkan bagian atau
sebagian shalat, [2] meninggalkan sesuatu yang membatalkan shalat jika
dikerjakan sengaja tetapi tidak membatalkan jika dikerjakan karena lupa, [3]
memindah rukun ucapan ke tempat lain, dan [4] mengerjakan rukun fi’li saat
dugaan menambah.

Salah satu penyebab sujud sahwi ialah meninggalkan bagian atau
sebagian shalat seperti pada bagian sunnah ab’adl dalam shalat fardhu. Sunnah

ab’adl dalam shalat fadhu dijelaskan pada kitab Safinatun Najah pada fasal 39.
23 A e sDlallp 633y 059 AR Aai sDall Jaladl ()
SlE ADI 5 Al 5 Axts sl Y 2l 8 Y Ll ESall
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al .42 43iaj 4l @J‘

Hadhramiy: 12)

(Fasal) Ab’ad (termasuk bagian) shalat ada 7, yaitu [1] tasyahud, [2] duduk

tasyahud, [3] shalawat kepada Nabi saat tasyahud, [4] shalawat kepada

keluarga Nabi saat tasyahud akhir, [5] qunut, [6] berdiri saat qunut, dan [7]
shalawat kepada Nabi dan keluarga dalam qunut.

Pada penjelasan sunnah ab’adl dari segi isi (konten) tidak terdapat

perbedaan hanya cara penulisan saja yang berbeda. Penjelasan bab shalat

fardhu pada kitab Safinatun Najah diakhiri dengan fasal 40 tentang pembatalan

shalat.

A ) Al g g5 cnally Altad sk oy Sl ObE ()

3 oAy haills YA SRS AT G sl alasils Jas e (e YA R
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il s A 963 Tl I RV Tace jlaiallylase g caia
P 5 Taie Tad 8 500 5 ada jeall 45 50l 5 At al) 455015 T e 51
Ladad (510855 5Ol b 435 )5 iy Lagy a5 (0 ada) e
(Syaikh AI-Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al \gakss 8 2585 ¢ 5

Hadhramiy: 13)

(Fasal ) Shalat batal karena 14 perkara, yaitu [1] hadats, [2] kejatuhan najis
kecuali langsung disingkirkan tanpa dibiarkan, [3] tersingkap aurot kecuali
langsung ditutup, [4] berbicara dua atau satu huruf yang bisa dipahami
dengan sengaja, [5] melakukan pembatal puasa dengan sengaja, [6] makan
banyak meski lupa, [7] gerakan tiga kali yang berturut-turut meskipun lupa,
[8] melompat yang keras, [9] memukul keras, [10] menambah rukun fi’li
dengan sengaja, [11] mendahului iman dalam dua rukun dan ketinggalan
imam dua rukun tanpa uzur, [12] niat memutus shalat, [13] sengaja memutus
shalat dengan sesuatu, dan [14] ragu-ragu dalam membatalkan shalat.

Ditemukan perbedaan pada penjelasan pembatalan shalat dimana pada
buku fikih kelas VII MTs menjelaskan bahwa perkara yang membatalkan
shalat terdapat 24 sedangkan pada kitab Safinatun Najah terdapat 14. Terdapat
10 poin yang relevan diantaranya:
a. Datangnya hadats kecil maupun besar ditengah-tengah shalat.
b. Menempelnya najis yang tidak dapat dimaafkan pada badan, pakaian, dan

tempat shalat, kecuali langsung disingkirkan.
c. Mengeluarkan ucapan lebih dari dua huruf dengan sengaja untuk berbicara
atau satu huruf, namun sudah bisa dipahami.

d. Makan dan Minum meskipun hanya sedikit.

e. Murtad ketika dalam shalat.

f. Gila ketika dalam shalat.
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g. Tersingkapnya pakaian, sehingga terbuka aurat.

h. Niat keluar dari shalat sebelum sempurna semua rukun-rukunnya.

I. Bimbang dalam shalatnya, apakah akan meneruskan atau membatalkannya.

Mendahului atau tertinggal dua rukun yang berupa perbuatan (fi’li) yang

dilakukan imam tanpa udzur.

Adapun poin murtad ketika dalam shalat dan gila ketika dalam shalat

merupakan bagian dari pembatalan puasa sehingga relevan dengan poin ke 5

dalam kitab Sainatun Najah yakni, melakukan pembatal puasa dengan sengaja.

Dari 24 perkara yang dapat membatalkan shalat terdapat 14 perkara yang tidak

relevan diantaranya sebagai berikut:

a.

b.

Tertawa lebar ketika dalam shalat.

Berpaling dari arah kiblat.

Meringkas rukun shalat.

Ragu terhadap niat yang telah dilakukan.

Mengubah niat dari shalat fardhu menjadi shalat lainnya.
Menggantungkan pembatalan pada suatu perkara.
Sengaja meninggalkan salah satu rukun shalat.

Sengaja mengulang-ulang rukun dengan tujuan bersenda gurau.
Mencampur aduk rukun shalat.

Bermakmum pada orang yang shalatnya tidak sah.
Sengaja memanjangkan rukun yang pendek.

Mengucapkan salam sebelum waktunya.
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m. Mengucapkan takbiratul ihram kedua kalinya dengan niat
memperbaruhi shalat.

n. Dengan sengaja kembali duduk tasyahud awal pada saat sudah dalam
kondisi berdiri.

Sedangkan, pada kitab Safinatun Najah terdapat 5 perkara yang tidak
relevan pada penjelasan pembatalan shalat. Adapun diantaranya sebagai
berikut:

a. Makan banyak meski lupa.

b. Gerakan tiga kali yang berturut-turut meskipun lupa.
c. Melompat yang keras.

d. Memukul keras.

e. Menambah rukun fi’li dengan sengaja.

4. Bab IV: Mengembangkan Nilai-nilai Demokrasi Shalat Berjama’ah
Melalui Shalat Berjama’ah
Al-shalatul jama’ah bermakna pelaksanaan shalat yang melibatkan dua
orang atau lebih sebagai satu kesatuan, yang salah satunya berperan sebagai
imam dan yang lainnya sebagai makmum. Paling sedikit atau jumlah terkecil
dalam pelaksanaan shalat berjama’ah adalah dua orang, satu sebagai imam dan
lainnya menjadi makmumnya. Meskipun salah satu diantara dua orang adalah
anak kecil. Kecuali shalat Jum’at yang mensyaratkan 40 orang.
Dalam kitab Safinatun Najah penjelasan shalat berjama’ah dimulai pada

fasal 41 tentang imam shalat.
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Gelas 530l ol el ol Aaay) A a2k ool ((ad)
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al. yhall ;& 42345

Hadhramiy: 13)
(Fasal ) Shalat yang mengharuskan meniatkan imamah ada 4, yaitu [1] shalat
Jumat, [2] mu’adah (mengulang shalat berjamaah), [3] nazar shalat
berjamaah, dan [4] jamak takdim saat hujan.

Penjelasan mengenai kondisi diwajibkannya memiliki imam pada

shalat dilanjutkan dengan penjelasan syarat menjadi makmum pada fasal 42.

o it 31 sy aala) 530 (0l alig ¥ 41 - e aals gl Ll (sl
22 Y 4 el V5 Gsda o3& Y Gl e lad A5 A Y
290 5 i (8 st G5 aula) SV i (5 a8 5l i 4l Sl
Ol agiSiia adai 58155 G5 Aelaadl i 550801 o 5% 05 T )8 150 4
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil A8 G 5 4a0AA1 25al8 480 8 A5 Y

Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 13)

(Fasal) Syarat mengikuti imam (menjadi makmum) ada 11, yaitu [1]
mengetahui shalatnya imam tidak batal baik karena hadats atau lainnya, [2]
meyakini shalatnya tidak perlu diulang (dianggap tidak sah), [3] imam tidak
menjadi makmum, [4] imam tidak ummi (tidak bisa baca-tulis), [5] makmum
tidak mendahului imam dalam tempat, [6] mengetahui perpindahan gerakan
imam, [7] imam dan makmum berkumpul dalam satu masjid atau kira-kira 300
hasta, [8] meniatkan menjadi makmum atau berjamaah, [9] shalat keduanya
bersesuaian (berurutan), [10] tidak menyelisihi imam dalam sunnah, dan [11]
mengikuti imam.

Terdapat perbedaan pada buku fikih kelas VII MTs dijelaskan 9 syarat
menjadi ma’mum, 4 syarat diantaranya relevan seperti: Berniat menjadi

makmum, posisi makmum tidak lebih maju dibanding imamnya, makmum
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dapat memperhatikan imam, dan mengikuti imam dalam setiap gerakan. Pada
buku kelas VII MTs terdapat 5 poin yang tidak relevan, diantaranya: Islam,
tidak hilang akal, mumayyiz, sahnya berjama’ah dilihat berdasarkan madzhab
yang dianut makmumnya, makmum tidak meyakini bahwa imam sedang
melakukan shalat qadla’. Sedangkan dalam kitab Safinatun Najah terdapat 7
bagian yang tidak relevan, diantaranya: mengetahui shalatnya imam tidak batal
baik karena hadats atau lainnya, meyakini shalatnya tidak perlu diulang
(dianggap tidak sah), imam tidak menjadi makmum, imam tidak ummi (tidak
bisa baca-tulis), imam dan makmum berkumpul dalam satu masjid atau kira-
kira 300 hasta, shalat keduanya bersesuaian (berurutan), tidak menyelisihi
imam dalam sunnah.

Pada pembahasan pembagian makmum dijelaskan dalam kitab Safinatun Najah

pada fasal 43.

Ja 5y 81540 53005 A5 550 1t (B el 110 35l 5la (Jad)

RSP

IS RIS S CUSR ST ST ST SORNNE-L 5 SN U ST Y SO P Lok
i) (b Jhaip 35ab Bl DAl e3a8y sy Bl Al Baaay Jay A e

o8 08 8 4 508 8 2 o &

B B3

Ay SR By sy (AA Bty SR, JA5 858551 5a0 (A5 85k
(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 14)

(Fasal ) Gambaran makmum ada 9 kasus, tetapi hanya 5 yang sah, yaitu [1]
lelaki bermakmum kepada lelaki, [2] perempuan bermakmum kepada lelaki,
[3] waria bermakmum kepada lelaki, [4] perempuan bermakmum kepada
waria, dan [5] peremuan bermakmum kepada perempuan. Empat kasus
lainnya batal shalatnya, yaitu [1] lelaki bermakmum kepada perempuan, [2]
lelaki bermakmum kepada waria, [3] waria bermakmum kepada wanita, dan
[4] waria bermakmum kepada waria.



85

Dalam kitab Safinatun Najah dijelaskan gambaran makmum yang
diperbolehkan dan tidak diperbolehkan. Sementara, dalam buku fikih kelas VII

MTs hanya menjelaskan prioritas menjadi imam berdasarkan hierarkhinya.

5. Bab V: Membentuk Pemimpin yang Optimis melalui Berdzikir dan
Berdo’a Setelah Shalat

Berdzikir berakar dari kata al-dzikru (US)) yang bermakna dasar
mengingat dan berdoa berakar dari kata al-du’a (') yang bermakna dasar
mengajak, memanggil, meminta tolong atau memohon sesuatu. Berdzikir
merupakan kegiatan ibadah yang dilakukan secara berjama’ah atau sendirian
dengan membaca bacaan-bacaan atau melakukan perbuatan-perbuatan tertentu
yang disertai penghayatan hati yang mendalam dalam upaya mengingat Allah
Swt di setiap waktu dan tempat. Berdoa merupakan kegiatan ibadah yang
dilakukan secara berjama’ah atau sendirian dengan membaca bacaan-bacaan
tertentu disertai dengan penghayatan hati yang mendalam agar harapan-harapan
dikabulkan oleh Allah Swt di setiap waktu dan tempat.

Di dalam kitab Safinatun Najah tidak dijelaskan fasal tentang berdzikir

dan berdo’a.

6. Bab VI: Belajar Bertanggung Jawab melalui Pelaksanaan Shalat Jum’at
Shalat Jum’at (Ax«allilall) merupakan shalat dua rekaat yang

dilakukan setelah tergelincirnya matahari atau waktu shalat Dhuhur dengan

ketentuan-ketentuan yang telah diatur secara terperinci. Dalam kitab Safinatun



86

Najah penjelasan shalat jum’at terdapat pada fasal 47 mengenai syarat shalat

jum’at.

Al o8 Al (it s G %6 0 A add s ()
G e ¢l 1388 AT G 155380 5 e e Tl (5 o
(Syaikh .ol Ll G5 oL G5 o8 daad 18 8 Y5 s Y Ol

Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 15)

(Fasal ) Syarat shalat Jumat ada 6, yaitu [1] dikerjakan di waktu Zhuhur, [2]

didirikan di perbatasan daerahnya, [3] dikerjakan dengan berjamaah, [4]

berjumlah (minimal) 40 orang merdeka laki-laki baligh yang bermukim, [5]

tidak didahului atau berbarengan jumatan lainnya di daerah tersebut, dan [6]
didahului dua khutbah.

Penjelasan syarat shalat jum’at dilanjutkan dengan penjelasan khutbah,

yang terdiri atas fasal 48 tentang rukun khutbathain dan fasal 49 tentang syarat

khutbathain.

Gaslly Lagd o) e 3ally Lagd 4 Maa -diad el YK
Criadall 2e g WhIRA) o Tl G 4T 320585 Lagid (o580 (Juad)
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al 3 Y ¢8 cilia’all

Hadhramiy: 15)

(Fasal ) Rukun khutbatain (dua khutbah) ada 5, yaitu [1] memuji Allah di
keduanya, [2] bersholawat atas Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam di
keduanya, [3] berwasiat tagwa di keduanya, [4] membaca ayat Al-Qur’an di
salah satu keduanya, dan [5] mendoakan orang-orang beriman lelaki dan
perempuan di khutbah terakhir.

Yy Yl gEaall e bolehl) Bote opfihdll Lijhs ((uad)

LJ'E; e\.;@i\j Z’:)jg'j‘ ,)‘)LU ulS.d\} ‘Oﬂ‘j ‘E.—’Jﬁh uj 3\.»:1;3\ G i:)l.gj:d\j
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e 5915405 Lagiis 89154015 351l Ailale (358 ey Gl 5 ol
<y o8 LS (388 Ol (a5l Ll ()5 A ally USSS &5 83Uall (g
(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 15). &l

(Fasal) Syarat khutbatain ada 10, yaitu [1] suci dari dua hadats: kecil dan
besar, [2] suci dari najis pada baju, badan, dan tempat, [3] menutup aurot,
[4] berdiri bagi yang mampu, [5] duduk di antara dua khutbah seperti
thuma’ninah shalat, [6] muwalah (tanpa diselingi apapun) keduanya, [7]
muwalah keduanya dengan shalat, [8] khutbah berbahasa Arab, [9]
didengarkan oleh 40 orang, dan [10] semua itu dilaksanakan di waktu Zhuhur.
2. Bab VII: Mensyukuri Nikmat Allah SWT melalui Shalat Fardhu Jama’

dan Qashar
Menjama’ shalat (Aluall xex) adalah mengumpulkan pelaksanaan dua
shalat fardlu kedalam salah satu dari dua waktu shalat tersebut. Sedangkan,

shalat gashar (a2 :\5\-@3\) adalah memendekkan atau meringkas rekaat

shalat yang berjumlah empat menjadi dua rekaat. Shalat fardlu yang dapat
digashar meliputi shalat dhuhur, ashar dan shalat isya’. Sedangkan mengqashar
shalat maghrib dan subuh tidak diperbolehkan.

Dalam kitab Safinatun Najah penjelasan shalat fardhu yang dijama’
terdapat pada fasal 44 tentang syarat jama’ takdim dan fasal 45 tentang syarat
jama’ takhir.

1515 s ) 45 30 Bersdl Aas i Sl s Sy s (Ol
(Syaikh Al-'Alim Al-Fadhil Salim bin Sumair Al. )335\ A5y gy

Hadhramiy: 14)
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(Fasal ) Syarat jamak takdim ada 4, yaitu [1] dimulai dari shalat pertama, [2]
niat jamak, [3] muwalah (tanpa diselingi/ditunda) di antara keduanya, dan [4]
adanya uzur.

G 39 s G 8 385 sl G gl sl s Taph (Juad)
(Syaikh Al"Alim Al-Fadhil Salim bin AUl & I 301 21535 ki

Sumair Al Hadhramiy: 14)
(Fasal ) Syarat jamak takhir ada 2, yaitu [1] niat jamak takhir di waktu shalat
pertama yang kira-kira cukup mengerjakannya dan [2] adanya uzur hingga
sempurnya waktu kedua.

Penjelasan shalat jama’ dilanjutkan dengan penjelasan shalat gashar
pada fasal 46 tentang syarat gashar.
alall 5 Talis (380 Gl s 5 850 6385 O eyl o3 5 ()
all 21335 L5 BN 6388 45 A 0A ) de yadll Ay 2l )55,
(Syaikh Al-Alim Al-Fadhil 435ba (e ¢ 54 (8 23k 28 G Y 5 alds I
Salim bin Sumair Al Hadhramiy: 14)
(Fasal) Syarat Qoshor (meringkas shalat) ada 7, yaitu [1] jarak safar
(minimal) 2 marhalah, [2] safarnya mubah, [3] mengetahui goshornya
diperbolehkan, [4] niat qoshor saat takbiratul ihrom, [5] shalatnya jenis shalat
4 rakaat, [6] dalam keadaan safar hingga sempurna, dan [7] tidak menjadi
makmum bagi imam sempurna meski sebagian rakaat saja.
3. Bab VIII: Belajar Istikamah melalui Shalat Fardhu dalam Kondisi
Tertentu
Shalat fardlu merupakan ibadah yang paling tinggi derajatnya
dibanding ibadah-ibadah lainnya. Begitu tingginya, Allah Swt mewajibkan

bagi seluruh umat Islam yang sudah baligh di tengah-tengah kondisi apapun.
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Shalat tetap menjadi kewajiban yang harus penuhi, meskipun dalam kondisi

sulit dan darurat. Shalat fardlu dalam kondisi tertentu dapat diartikan sebagai

pelaksanaan shalat dalam kondisi yang tidak wajar dengan cara-cara yang lebih
luwes dan longgar dibanding dengan pelaksanaan dalam situasi normal.

Adapun jenis-jenis kondisi shalat dalam keadaan tertentu adalah
sebagai berikut:

a. Shalat khauf, shalat fardlu yang dilaksanakan di tengah munculnya
kekhawatiran atau ketakutan.

b. Shalat fardlu orang sakit, beberapa tahapan yang dapat dipilih sebagai cara
melaksanakan shalat fardlu bagi orang sakit.

c. Shalat fardlu di atas kendaraan, dianalogikan dengan shalat Rasulullah Saw
di punggung unta, pelaksanaan shalat dapat dilakukan di kursi atau tempat
duduk masing-masing.

d. Shalat fardlu di tengah kondisi tidak pasti, keadaan tidak pasti dapat
diartikan sebagai satu kondisi yang menciptakan rasa was-was, khawatir
dan takut akan terjadinya sesuatu, jika kita melaksanakan shalat dengan
cara yang normal atau wajar.

Dalam buku paket fikih kelas VII MTs dijelaskan secara rinci macam-
macam shalat sunnah mu’akad dan ghairu mu’akad berikut dengan tata cara
dan waktu pelaksaan masing-masing shalat sunnah. Sedangkan, dalam kitab
Safinatun Najah tidak terdapat fasal yang menjelaskan shalat sunnah mu’akad
dan ghairu mu’akad. Akan tetapi, pembahasan shalat sunnah ini dijelaskan

dalam kitab Fathul Muin karya Syekh Zainuddin Al-Malibary.
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Adapun shalat rawatib dalam sehari berjumlah 20 rakaat
sebagaimana disebutkan oleh Syekh Zainuddin Al-Malibary (987 H)

dalam kitab Fathul Muin, yang artinya:

“Disunnahkan shalat sunah 4 rakaat sebelum shalat ashar, 4 rakaat
sebelum dzuhur dan setelahnya, 2 rakaat setelah maghrib dan disunahkan
menyambung 2 rakaat ba’diyah maghrib dengan shalat fardhu, dan tidak
hilang keutamaan menyambung 2 rakaat ba’diyah maghrib sebab
melakukan zikir ma’tsur setelah shalat fardhu, kemudian setelah isya 2
rakaat yang ringan, begitu juga 2 rakaat sebelum shalat isya jika tidak
sibuk menjawab azan. Apabila di antara azan dan igamat ada waktu luang
untuk mengerjakan 2 rakaat sebelum isya, maka dapat dikerjakan. Jika
tidak, maka diakhirkan (setelah shalat isya), dan dua rakaat setelah
subuh” (Syaikh Zainuddin Al Malibary, tt: 158).

Adapun di antara shalat itu yang lebih muakkad ada sepuluh
sebagaimana disebutkan Syekh Zainuddin Al-Malibary:
Artinya: “Shalat-shalat rawatib yang muakkad ada 10 rakaat: 2 rakaat
sebelum subuh, 2 rakaat sebelum dzuhur, 2 rakaat setelah dzuhur, 2 rakaat
setelah maghrib dan 2 rakaat setelah isya (Syaikh Zainuddin Al Malibary,

tt: 159).”

B. Hasil Analisis Relevansi Materi Fikih Kelas VII MTs dengan Kitab
Safinatun Najah Karya Syaikh Salim bin Sumair Al-Hadhromiy

Berdasarkan konten (isi) materi yang peneliti analisis, dapat dipahami

bahwa terdapat relevansi antara Materi Fikih Kelas VII MTs dengan Kitab

Safinatun Najah Karya Syaikh Salim bin Sumair Al-Hadromiy. Hal ini dapat

terlihat dari 9 BAB pada buku paket kelas VII MTs, terdapat 6 tema yang

relevan penjelasannya dengan kitab Safinatun Najah, yakni: BAB 1, BAB 2,
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BAB 3, BAB 4, BAB 6, dan BAB 7. Dari segi isi, materi fikih kelas VII MTs
mampu menginterpretasikan penjelasan fikih dalam kitab Safinatun Najah
dengan bahasa yang mudah dipahami dan dikenal dalam lingkup sehari-hari.
Meskipun dari segi penulisan terdapat beberapa kesalahan dalam penempatan
huruf, materi fikih dalam buku Paket kelas VII MTs tetap menarik dan cukup
rinci untuk memenuhi kebutuhan pemahaman fikih pada anak-anak usia remaja
yang sudah atau akan memasuki masa baligh.

Adapun relevansi materi fikih kelas VII MTs dengan kitab Safinatun
Najah karya Syaikh Salim bin Sumair Al-Hadhromiy adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Relevansi Materi

BAB | Materi fikih kelas VII Materi fikih dalam Keterangan
MTs kitab Safinatun Najah
I Menjaga Kelangsungan | 1. Fasal 4: Syarat | Terdapat
Hidup Manusia dan bersuci dengan | relevansi
Lingkungan melalui batu. dengan 2
Pengenalan Alat-alat | 2. Fasal 6: Ukuran | fasal.
Bersuci. Air.

I Bersuci dengan Cara 1. Fasal 3: ciri-ciri | Terdapat

yang Tepat Menjadi baligh. relevansi
Hidup Lebih Sehat 2. Fasal 5: rukun |dengan 16
wudhu. fasal  dan

3. Fasal 6: niat dan | tidak
tertib. terdapat

4. Fasal 8: kondisi | relevansi
yang mewajibkan | dengan 1
mandi besar. fasal, yakni

fasal 13
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Fasal 9: rukun
mandi.

Fasal 10: syarat
wudhu.

Fasal 11:
pembatal wudhu.
Fasal 12:
larangan bagi
orang yang yang
batal wudhu,
junub dan haidh.
Fasal 13:
tayamum.

Fasal 14: syarat
tayammum.
Fasal 15: lima
rukun tayamum.
Fasal 16:
pembatal
tayammum.
Fasal 17: macam-

macam najis
yang dapat suci.

Fasal 18:
pembagian najis.
Fasal 19: cara
menghilangkan

najis.

Fasal 21: waktu
haidh.

tentang
rukun

tayamum.
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17. Fasal 22: pada
penjelasan

syarat-syarat

shalat bagian
pembagian
hadats.

Il | Shalat Fardlu Lima | 1. Fasal 21: | Terdapat
Waktu sebagai pengudzuran relevansi
Pembentuk Karakter (pemurahan) shalat. | dengan 10
Disiplin 2. Fasal 22: syarat|fasal dan

shalat. tidak
3. Fasal 23: rukun | terdapat
shalat. relevansi
4. Fasal 24: niat shalat. | dengan 2
5. Fasal 25: syarat | fasal, yakni:
takbiratul ihram. fasal 22
6. Fasal 26: syarat Al- | tentang
Fatihah. syarat shalat
7. Fasal 28: waktu | dan fasal 40
mengangkat tangan. | tentang
8. Fasal 29: syarat | pembatalan
sujud. shalat.
9. Fasal 32: Paling
sedikit salam.
10. Fasal 38: sebab
sujud sahwi.
11. Fasal 39: bagian

12.

sunnah ab’adl.
Fasal 40:
pembatalan shalat.
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IV | Mengembangkan Nilai- | 1. Fasal 41: imam | Terdapat
nilai Demokrasi Shalat shalat. relevansi
Berjama’ah Melalui | 2. Fasal 42: syarat | dengan 2
Shalat Berjama’ah menjadi makmum. | fasal  dan

3. Fasal 43: pembagian | tidak
makmum. terdapat
relevansi
dengan fasal
42  tentang
syarat
menjadi
makmum.

V | Membentuk  Pemimpin | Tidak terdapat fasal | Tidak
yang Optimis melalui | yang menjelaskan. terdapat
Berdzikir dan Berdo’a penjelasan.
Setelah Shalat.

VI | Belajar Bertanggung | 1. Fasal 47: syarat | Terdapat
Jawab melalui shalat jum’at. relevansi
Pelaksanaan Shalat | 2. Fasal 48: rukun | dengan 3
Jum’at. khutbathain. fasal.

3. Fasal 49 tentang
syarat khutbathain.

VIl | Mensyukuri Nikmat | 1. Fasal 44: syarat | Terdapat
Allah ~ SWT  melalui jama’ takdim. relevansi
Shalat Fardhu Jama’ dan | 2. Fasal 45: syarat | dengan 3
Qashar jama’ takhir. fasal.

3. Fasal 46 tentang
syarat gashar.
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VIII | Belajar Istikamah melalui | Tidak terdapat fasal | Tidak

Shalat Fardhu dalam | yang menjelaskan. terdapat
Kondisi Tertentu. penjelasan.
IX | Mengamalkan Nilai | Tidak terdapat fasal | Tidak
Percaya Diri dan | yang menjelaskan. terdapat
Tasamuh dengan Shalat penjelasan.

Sunnah Mu’akad dan
Ghairu Mu’akad.

Pada tabel tersebut dapat dilihat, bahwa di buku fikih kelas VII MTs hanya
6 BAB yang dijelaskan oleh 45 fasal dari 66 fasal yang terdapat pada kitab
Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin Sumair Al- Hadhromiy. Sedangkan,
terdapat 3 BAB yang tidak dijelaskan dalam kitab Safinatun Najah. Dari 45 fasal
yang menjelaskan 6 BAB dari fikih kelas VII MTs, terdapat 41 fasal yang relevan

dan 4 fasal yang tidak relevan yaitu:

a. Fasal 13 tentang rukun tayamum.
Ditemukan perbedaan pada rukun tayamum, pada kitab Safinatun Najah
terdapat 5 perkara sedangkan pada buku fikih kelas VII MTs mejelaskan 4
perkara. Pada buku fikih kelas VII MTs tidak mencamtumkan pemindahan debu
sebagai rukun.
b. Fasal 22 tentang syarat shalat.
Berdasarkan hasil analisis isi, syarat dalam kitab Safinatun Najah
termasuk syarat sah shalat. Didalamnya terdapat beberapa perbedaan pada

penjelasan syarat sah shalat pada buku fikih kelas VII MTs menjelaskan 14
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perkara, sedangkan dikitab Safinatun Najah menjelaskan 8 perkara. Penjelasan
syarat sah shalat memiliki 7 perkara yang relevan adapun diantaranya:

1) Suci dari hadats.

2) Suci dari najis.

3) Menutup aurat.

4) Menghadap arah kiblat.

5) Tidak berbicara kecuali yang berkaitan dengan bacaan shalat.

6) Tidak banyak melakukan gerakan yang tidak berkaitan dengan

shalat.

7) Tidak mengunyah, makan dan minum.

Bagian yang tidak relevan pada buku fikih kelas VII MTs terdapat pada
perkara: Islam, mumayyiz, berakal, masuk waktu shalat, berniat, tertib dan
muwalah. Sedangkan, pada kitab Safinatun Najah bagian yang tidak relevan
pada perkara: Masuk waktu, dan mengetahui fardhunya shalat, dan tidak
meng’itiqadkan fardhunya shalat sebagai sunnah.

Sedangkan perkara tidak berbicara kecuali yang berkaitan dengan bacaan
shalat, tidak banyak melakukan gerakan yang tidak berkaitan dengan shalat,
tidak mengunyah, makan dan minum pada penjelasan syarat sah shalat di buku
fikih kelas VII MTs relevan dengan isi fasal pada kitab Safinatun Najah
mengenai perkara menjauhi dari yang membatalkan shalat. Karena, perkara
tidak berbicara kecuali yang berkaitan dengan bacaan shalat, tidak banyak

melakukan gerakan yang tidak berkaitan dengan shalat, tidak mengunyah,
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makan dan minum merupakan interpretasi dari perkara yang membatalkan
shalat.

c. Fasal 40 tentang pembatalan shalat.

Ditemukan perbedaan pada penjelasan pembatalan shalat dimana pada
buku fikih kelas VII MTs menjelaskan bahwa perkara yang membatalkan
shalat ada 24 sedangkan pada kitab Safinatun Najah ada 14. Terdapat 10 poin
yang relevan diantarnya:

1) Datangnya hadats kecil maupun besar ditengah-tengah shalat.

2) Menempelnya najis yang tidak dapat dimaafkan pada badan, pakaian, dan
tempat shalat, kecuali langsung disingkirkan.

3) Mengeluarkan ucapan lebih dari dua huruf dengan sengaja untuk berbicara
atau satu huruf, namun sudah bisa dipahami.

4) Makan dan Minum meskipun hanya sedikit.

5) Murtad ketika dalam shalat.

6) Gila ketika salam shalat.

7) Tersingkapnya pakaian, sehingga terbuka aurat.

8) Niat keluar dari shalat sebelum sempurna semua rukun-rukunnya.

9) Bimbang dalam shalatnya, apakah akan meneruskan atau membatalkannya.

10) Mendahului atau tertinggal dua rukun yang berupa perbuatan (fi’li) yang
dilakukan imam tanpa udzur.

Adapun poin murtad ketika dalam shalat dan gila ketika dalam shalat
merupakan bagian dari pembatalan puasa sehingga relevan dengan poin ke 5

dalam kitab Sainatun Najah yakni, melakukan pembatal puasa dengan sengaja.
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Dari 24 perkara yang dapat membatalkan shalat terdapat 14 perkara yang tidak

relevan diantaranya sebagai berikut:

1) Tertawa lebar ketika dalam shalat.

2) Berpaling dari arah kiblat.

3) Meringkas rukun shalat.

4) Ragu terhadap niat yang telah dilakukan.

5) Mengubah niat dari shalat fardhu menjadi shalat lainnya.

6) Menggantungkan pembatalan pada suatu perkara.

7) Sengaja meninggalkan salah satu rukun shalat.

8) Sengaja mengulang-ulang rukun dengan tujuan bersenda gurau.

9) Mencampur aduk rukun shalat.

10) Bermakmum pada orang yang shalatnya tidak sah.

11) Sengaja memanjangkan rukun yang pendek.

12) Mengucapkan salam sebelum waktunya.

13) Mengucapkan takbiratul ihram kedua kalinya dengan niat memperbaruhi
shalat.

14) Dengan sengaja kembali duduk tasyahud awal pada saat sudah dalam
kondisi berdiri.

Sedangkan, pada kitab Safinatun Najah terdapat 5 perkara yang tidak
relevan pada penjelasan pembatalan shalat. Adapun diantaranya sebagai
berikut:

1) Makan banyak meski lupa.

2) Gerakan tiga kali yang berturut-turut meskipun lupa.
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3) Melompat yang keras.
4) Memukul keras.
5) Menambah rukun fi’li dengan sengaja.

d. Fasal 42 tentang syarat menjadi makmum.

Terdapat perbedaan pada buku fikih kelas VII MTs dijelaskan 9 syarat
menjadi ma’mum, 4 syarat diantaranya relevan seperti: Berniat menjadi
makmum, posisi makmum tidak lebih maju dibanding imamnya, makmum

dapat memperhatikan imam, dan mengikuti imam dalam setiap gerakan.

Pada buku kelas VII MTs terdapat 5 poin yang tidak relevan, diantaranya:
Islam, tidak hilang akal, mumayyiz, sahnya berjama’ah dilihat berdasarkan
madzhab yang dianut makmumnya, makmum tidak meyakini bahwa imam

sedang melakukan shalat qadla’.

Sedangkan dalam kitab Safinatun Najah terdapat 7 bagian yang tidak
relevan, diantaranya: mengetahui shalatnya imam tidak batal baik karena
hadats atau lainnya, meyakini shalatnya tidak perlu diulang (dianggap tidak
sah), imam tidak menjadi makmum, imam tidak ummi (tidak bisa baca-tulis),
imam dan makmum berkumpul dalam satu masjid atau kira-kira 300 hasta,
shalat keduanya bersesuaian (berurutan), tidak menyelisihi imam dalam

sunnah.
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6 Tema yang Relevan
dalam buku fikih kelas
VIl MTs.

41 Fasal yang relevan di
Kitab Safinatun Najah
Karya Syaikh Salim bin
Sumair Al Hadhromiy.

4 Fasal tidak terdapat
relevansi tema.

Gambar 3. 2 Persentase Hasil Relevansi



BAB IV

PENUTUP

B. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis kerjakan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Materi fikih kelas VII MTs terdiri atas 9 BAB judul pembelajaran, yang
masing-masing terbagi kembali menjadi beberapa sub judul. Konten (isi)
membahas materi seputar ‘ubudiyah, seperti: Taharah (bersuci), shalat
fardhu, shalat berjama’ah, dzikir dan do’a, shalat jum’at, shalat jama’ dan
gashar, serta shalat sunnah. Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan
dikenal dalam lingkup sehari-hari. Meskipun dari segi penulisan terdapat
beberapa kesalahan dalam penempatan huruf, materi yang disajikan tetap
menarik dan cukup rinci untuk memenuhi kebutuhan pemahaman fikih pada
anak-anak usia remaja yang sudah atau akan memasuki masa baligh.

2. Materi kitab Safinatun Najah terdiri atas 66 fasal didalamnya membahas
materi yang berkaitan dengan tauhid, thaharoh, shalat, jenazah, zakat dan
puasa. Pembahasannya cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam
beragama, karena isinya membahas seputar pokok hukum islam. Adapun
pembahasan yang lebih mendalam terdapat dalam syarahnya yang dikarang
oleh Syaikh Nawawi al-Bantani dengan nama kitab Kasyifat as-Saja.
Didalamnya membahas isi kitab Safinatun Najah dengan uraian yang detail.

3. Hasil analisis tentang materi fikih pada penelitian ini menyatakan terdapat

relevansi sebagian materi fikih dalam buku fikih kelas VII MTs dengan
101
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materi dalam kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin Sumair Al-
Hadromiy. Tercatat BAB I, BAB Il, BAB Ill, BAB IV, BAB VI, dan BAB
VIl yang dijelaskan dalam 45 fasal dari 66 fasal yang terdapat pada kitab
Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin Sumair Al- Hadhromiy.
Sedangkan, pada BAB V, VIII dan IX tidak dijelaskan dalam kitab
Safinatun Najah. Dari 6 BAB Buku paket fikih kelas VII MTs yang
diterbitkan oleh Kementrian Agama ini, mampu menginterpretasikan
penjelasan fikih dalam kitab Safinatun Najah dengan baik. Bahasa yang
digunakan cukup melekat pada anak usia remaja dan disertai contoh
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil analisis isi
terdapat penjelasan materi fikih kelas VII MTs yang tidak relevan dengan
materi kitab Safinatun Najah, yaitu:

a. Pada BAB Il tidak relevan dengan fasal 16 tentang rukun tayamum.

b. Pada BAB Il tidak relevan dengan fasal 22 tentang syarat shalat dan

fasal 40 tentang pembatalan shalat.
c. Pada BAB IV tidak relevan dengan fasal 42 tentang syarat menjadi

makmum.

C. Saran
Berdasarkan penelitian pustaka yang telah dilaksanakan, maka
penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada pendidik untuk senantiasa berusaha tidak pernah berhenti

belajar, mengingat ilmu yang Allah berikan kepada manusia begitu luas.
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2. Kepada guru yang mengajar fikih kelas VII MTs, hendaknya

menggunakan rujukan kitab Safinatun Najah karya Syaikh Salim bin
Sumair Al-Hadhromiy untuk menambah referensi tambahan dalam
mengajar peserta didik. Karena terdapat kecocokan materi antara
keduanya, sehingga dapat menambah wawasan dan pemahaman yang
mendalam terkait pembelajaran materi fikih pada peserta didik kelas V11
MTs.

. Kepada peserta didik, hendaknya menerapkan dan mengamalkan materi
fikih yang telah diajarkan dengan sebaik-baiknya. Karena materi fikih
merupakan ibadah yang mengatur hubungan manusia dengan sang
pencipta. Apabila senantiasa ditunaikan dengan baik sesuai dengan
syariat islam akan menjadi kunci kebahagiaan dunia dan akhirat.

. Kepada orang tua, hendaknya mengarahkan putra dan putrinya untuk
mempelajari ilmu agama baik di pesantren maupun pengajian umum di
majelis ta’lim. Karena mengaji itu diibaratkan “rem dalam mobil” yang
mampu menjaga dan mengingatkan manusia terhadap kencangnya arus

kehidupan duniawi khususnya pada pergaulan remaja pada saat ini.
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